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PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN AUDIO VISUAL DALAM
MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA PADA MATA
PELAJARAN IPS TERPADU KELAS VII MTS NW DUSUN TELIAH
KABUPATEN LOMBOK TIMUR

Tusi Nurmavani
170105004

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas ini
dilaksanakan untuk memperbaiki motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS
Terpadu dengan menggunakan media audio visual video di kelas VII MTs NW
Dusun Teliah tahun pelajaran 2021/2022. Penelitan ini dilakukan dalam tiga siklus,
dimana setiap siklus terdapat dua kali pertemuan. Penelitian ini dilakukan pada
siswa kelas VII MTs NW Dusun Teliah, terdapat 27 siswa diantaranya 20
perempuan dan 7 laki-laki. Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data,
yaitu; observasi, angket, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
motivasi belajar siswa dapat meningkat dari setiap siklus. Hal ini terlihat pada skor
yang diperoleh aktivitas guru berjumlah 92 dengan nilai rata-rata 2,49 pada siklus
I, terjadi peningkatan pada siklus II dengan skor berjumlah 127 dengan nilai rata-
rata 3,43 dan pada siklus III dengan jumlah skor 150 dengan rata-rata 4,00. Adapun
skor rata-rata yang diperoleh aktivitas siswa pada siklus I berjumlah 2,45 dengan
kategori cukup, dan mengalami peningkatan pada siklus II dengan jumlah 3,35
dengan kategori aktif, kemudian pada siklus IIl dengan jumlah rata-rata 3,95

dengan kategori baik sekali. Hasil angket angket motivasi belajar siswa berkategori



sangat tinggi sebanyak 59% pada siklus I dan 70% pada siklus II serta diperoleh

81% pada siklus III.

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Audio Visual, Motivasi Belajar



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah mengubah hampir
setiap aspek kehidupan manusia, termasuk pendidikan formal. Pendidikan
merupakan hal yang penting dalam kehidupan manusia. Pendidikan adalah
usaha sadar dan sistematis untuk menciptakan lingkungan dan proses belajar
yang memungkinkan siswa secara aktif mewujudkan potensi dirinya.

Pendidikan berarti interaksi antara pendidik dengan siswa dalam upaya
membantu siswa menguasai tujuan-tujuan pendidikan. Interaksi pendidikan
dapat terjadi dalam lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. Pendidikan
dalam lingkungan sekolah lebih bersifat pendidikan formal. Dan dalam
pendidikan formal tempat terjadinya proses belajar mengajar.

Belajar merupakan proses dalam diri individu yang berinterksi dengan
lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam perilakunya. Belajar adalah
aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan
lingkungan yang menghasilkaperubahan dan pengetahuan.! Dalam proses
belajar yang perlu menjadi perhatian seorang guru adalah bagaimana
menciptakan lingkungan kelas yang kondusif, menarik, dan menyenangkan
untuk belajar, sehingga dapat menghasilkan proses pembelajaran yang

maksimal bagi siswa. Dalam proses pembelajaran apabila siswa tidak

! Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h. 39



memperhatikan atau tidak bergairah dalam belajar saat guru menjelaskan, dan
berdasarkan hasil penelitian sebelumnya oleh Edi Januar Saputra, hasil
penelitian menunjukan bahwa pada siklus I untuk aktivitas guru dengan jumlah
nilai 7 dengan nilai rata-rata 70, terjadi peningkatan pada siklus II dengan
jumlah nilai 9 dengan jumlah nilai rata-rata 90. Untuk aktivitas siswa pada
siklus I dengan nilai rata-rata 12,8, terjadi peningkatan pada siklus II dengan
jumlah nilai rata-rata 18,4 dan untuk motivasi siswa terjadi peningkatan dari
44% menjadi 80,5%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa setiap siklus terjadi
peningkatan motivasi siswa. Dari hal tersebut maka dapat di simpulkan terjadi
kejenuhan dalam penyampaian materi pelajaran, maka diperlukan suatu
lingkungan yang kondusif dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, salah
satu upaya untuk menciptakan lingkungan yang kondusif adalah dengan
penggunaan media pembelajaran, yang dapat membantu siswa agar lebih
mudah memahami dan mencerna materi pelajaran yang di sampaikan oleh guru
secara maksimal.

Media adalah mediasi atau penyampaian pesan dari pengirim kepada
penerima pesan. Gerlach dan Ely menyatakan bahwa ketika media dipahami
secara luas, media adalah manusia, materi, atau peristiwa yang menciptakan
kondisi bagi siswa untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap.’
Guru, buku teks, lingkungan sekolah adalah medianya. Secara lebih spesifik,
konsep media dalam proses belajar mengajar cenderung dimaknai sebagai alat

grafis, fotografi, atau elektronik untuk menangkap, mengolah, dan menyusun

2 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), h. 243



kembali informasi.’ Dengan kata lain, media adalah komponen sumber belajar
atau wahana fisik yang memuat bahan ajar di lingkungan siswa yang dapat
menggugah siswa untuk belajar. Media pembelajaran adalah media yang
membawa atau memuat pesan dan informasi pendidikan.*

Media pembelajaran secara umum adalah alat untuk proses belajar
mengajar. Selain itu, media pembelajaran dapat digunakan untuk merangsang
pikiran, emosi, perhatian, kemampuan atau keterampilan siswa untuk
meningkatkan proses belajar.” Sedangkan menurut pendapat para ahli, media
pembelajaran merupakan alat yang dapat membantu menyampaikan isi bahan
ajar seperti buku, tape recorder, kaset, video kamera, video .pereckam, film,
slide (gambar), foto, grafik, televisi, dan komputer.® Media tersebut tidak hanya
mencakup televisi, radio, komputer, dan yang lainnya, tetapi juga manusia
sebagai sumber belajar atau kegiatan seperti diskusi, seminar simulasi, dan
yang lainnya.

Media pembelajaran audio visual merupakan kombinasi audio dan
visual atau bisa disebut dengan media pandang-dengar.” Media audio visual
menjadikan penyajian bahan ajar bagi siswa lebih lengkap dan optimal. Selain
itu, sampai batas tertentu media tersebut dapat menggantikan peran dan
kewajiban guru dalam proses belajar mengajar. Penyajian materi dapat diganti

dengan media, dan guru dapat menjadi pendamping belajar atau fasilitator

3 ibid

* ibid

5 Ni Luh Putu Ekayani, “Pentingnya Penggunaan Media Pembelajaran untuk
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa”

® Hamdani, Strategi Belajar Mengajar-..., h. 243

7 Ibid, h. 249



yang memudahkan belajar siswa. Contoh media audiovisual adalah video, film
bersuara atau program televise.

Kemajuan teknologi telah memberikan kontribusi besar dalam kerja-
kerja manusia termasuk dalam aktivitas pembelajaran seperti memanfaatkan
teknologi untuk pengembangan media pembelajaran audio visual, karena
media audio visual merupakan jenis media yang selain mengandung unsur
suara juga mengandung unsur gambar yang dapat dilihat, seperti rekaman
video, berbagai ukuran film, slide suara dan lain sebagainya.®

Selain membangkitkan motivasi dan minat siswa, media pembelajaran
juga dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman, menyajikan data
dengan menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran data dan memadatkan
informasi. Media pembelajaran yang dapat membangkitkan motivasi dan minat
belajar siswa sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa adalah salah
satunya ialah media audio visual.

Media audio visual memiliki kemampuan yang lebih, karena media ini
mengandalkan dua indera sekaligus yaitu indera pendengaran dan indera
penglihatan. Dengan media audio visual diharapkan bisa membangkitkan
motivasi dalam belajar sehingga hasil belajar siswa juga meningkat dan
memperjelas materi yang di sampaikan. Hal inilah mengapa penggunaan media

pembelajaran memiliki peranan sangat penting dalam proses belajar mengajar.

8 Mulyadi dan Febry Fahreza, Rendy Julianda, “Penggunaan Media Audio
Visual Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Pada Pembelajaran IPS Siswa Kelas V SDN
LANGUNG”. Jurnal Visipena. Vol. 9 No. 1,Juni 2018. Hal.120.



Motivasi berasal dari kata “motif”’, artinya sebagai kekuatan yang
terdapat pada diri individu, yang menyebabkan individu tersebut bertindak atau
berbuat. Motivasi merupakan dorongan unik yang terdapat dalam diri
seseorang bagi yang berusaha membuat perubahan perilaku yang lebih baik
dalam memenuhi kebutuhannya. Setiap kegiatan pembelajaran tentunya selalu
mengharapkan proses pembelajaran berlangsung dengan baik dan siswa pun
semangat dalam mengikuti pembelajaran sehingga akan menghasilakan
pembelajaran yang maksimal. Hasil belajar merupakan penilaian pendidikan
terhadap perkembangan dan kemajuan siswa ditinjau dari perolehan materi
yang disampaikan dan nilai-nilai yang terkandung dalam kurikulum. Seiring
berjalannya waktu, penggunaan media dalam dunia pendidikan, mulai dari
sekolah dasar hingga perguruan tinggi, mengalami kemajuan yang signifikan.
Teknologi memberikan dampak yang sangat besar bagi dunia pendidikan.

Adapun mata pelajaran dalam penyusunan skripsi ini adalah tentang
mata pelajaran IPS Terpadu kelas VII di MTs NW Dusun Teliah Lombok
Timur. Dalam pembelajaran mata pelajaran IPS Terpadu, media pembelajaran
audio visual sangat penting bagi siswa karena siswa bisa secara langsung dapat
melihat dan memahami objek yang sedang dipelajari sehingga siswa akan lebih
paham tentang materi yang sedang dipelajari. Hal tersebut dapat mendorong
semangat siswa dalam belajar sehingga motivasi siswa dalam belajar juga
meningkat yang akan berdampak pada hasil belajar yang maksimal.

Berdasarkan observasi awal pada hari rabu, tanggal 10 Agustus 2021

di MTs NW Dusun Teliah, pada mata pelajaran [lmu Pengetahuan Sosial



(IPS) Terpadu pada kelas VII terlihat bahwa pelajaran yang dikembangkan
bersifat tekstual dengan buku sebagai sumber belajar dan media
pembelajaran berupa papan tulis dan modul. Sehingga keinginan dan minat
siswa untuk belajar masih kurang. Dari hasil pengamatan peneliti ada
beberapa siswa yang dalam proses pembelajaran tidak mengikuti proses
pembelajaran dengan baik, ada yang berbicara dengan temannya karena
bosan, tidak memperhatikan guru saat menerangkan materi dan pada saat
pembelajaran berlangsung siswa cenderung pasif dalam proses belajar,
siswa tidak mau bertanya atau belum ada keberanian siswa untuk menjawab
pertanyaan yang diberikan oleh guru sehingga hal tersebut akan
berpengaruh pada hasil belajar siswa karena motivasi siswa dalam belajar
kurang. Dan menurut peneliti upaya yang harus dilakukan guru untuk
memperbaiki proses pembelajaran tersebut adalah dengan menggunakan
media pembelajaran audio visual yang modern seperti video. Sehingga
siswa pun antusias dalam mengikuti proses pembelajaran dan keinginan
belajar siswa menjadi meningkat dan siswa pun aktif dalam proses
pembelajaran, dan hal tersebut juga akan berdampak pada hasil belajar
siswa.

Alasan memilih media berbasis audio visual dalam proses
pembelajaran adalah karena tidak semua materi bisa di ceritakan atau
diterangkan saja, melainkan harus diperlihatkan secara nyata agar
materi/ilmu tersebut yang didapatkan oleh siswa akan selalu dingat dan

dipahami.



Berdasarkan latar belakang masalah di atas, yang mana peneliti
mempunyai keinginan untuk mengetahui bagaimana penggunaan media
audio visual sebagai salah satu penunjang dalam kegiatan belajar mengajar
sehingga mampu meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran

IPS Terpadu di kelas VII MTs NW Dusun Teliah Lombok Timur.

. Sasaran Tindakan

a. Objek
Terbatas pada penggunaan media pembelajaran audio visual dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS Terpadu.
b. Subjek
Terbatas pada siswa kelas VII MTs (Madrasah Tsanawiyah) NW
(Nahdlatul Wathan) Dusun Teliah Lombok Timur pada Mata Pelajaran
IPS Terpadu Tahun Pelajaran 2021/2022 dengan jumlah 27 siswa yang

terdiri dari 20 perempuan dan 7 laki-laki.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan dan kenyataan yang ada,
maka penulis dapat merumuskan masalah “Apakah penggunaan media
pembelajaran audio visual dapat meningkatkan motivasi belajar siswa pada
mata pelajaran IPS Terpadu kelas VII MTs Dusun Teliah Lombok Timur?”
. Tujuan Penelitian

Setiap masalah yang akan dibahas tentu mempunyai tujuan masing-
masing. Demikian juga dengan penelitian ini mempunyai tujuan untuk

mengetahui penggunaan media pembelajaran audio visual dalam



meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS Terpadu kelas

VII MTs NW Dusun Teliah Lombok Timur.

. Manfaat dan Hasil Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam
peningkatan mutu pendidikan khususnya di kelas VII MTs NW Dusun
Teliah Lombok Timur. Adapun manfaat yang dapat di peroleh dalam
penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Manfaat Teoritis

1) Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan rujukan agar dapat
meningkatkan penggunaan media pembelajaran audio visual dalam
proses pembelajaran di kelas dan sebagai bahan informasi untuk
memperkaya ilmu pengetahuan, khususnya berkenaan dengan
penggunaan media audio visual dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa pada mata pelajaran IPS Terpadu.

2) Hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber bahan penting dan
mendorong peneliti lain untuk melakukan penelitian yang sejenis
dan lebih mendalam.

b. Manfaat Praktis

1) Bagi Siswa
Mengetahui pentingnya penggunaan media pembelajaran audio
visual untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dan
memudahkan siswa untuk memahami pelajaran yang telah

dipelajari.



2)

3)

4)

Bagi Guru

Guru dapat menggunakan media pembelajaran audio visual untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa sebagai alternative agar
membangkitkan semangat belajar siswa dan sekaligus sebagai
masukan dalam memilih media pembelajaran yang tepat.

Bagi Sekolah

Sebagai masukan dalam rangka mengefektikan proses belajar
mengajar di dalam kelas dan sebagai bahan perbaikan proses
pembelajaran sehingga berdampak pada peningkatan mutu
pendidikan.

Bagi Penulis

Untuk memperkaya pengetahuan tentang pentingnya penggunaan
media pembelajaran audio visual dalam meningktkan motivasi
belajar siswa dan penggunaan media yang tepat dalam proses

pembelajaran siswa.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS TINDAKAN

A. Kajian Pustaka
Keterkaitan dalam sebuah penelitian merupakan suatu hal yang tidak
jarang terjadi. Adanya keterkaitan tersebut menunjukkan bahwa suatu
penelitian bisa merupakan tindak lanjut dari penelitian sebelumnya, atau
memiliki hubungan dan relevansi yang sangat erat kaitannya dengan
penelitian tersebut. Akan tetapi hubungan maupun relevansi tersebut bukan
berarti memiliki kesamaan dan kemiripan yang persis sama dengan
penelitian-penelitian yang dilakukan sebelumnya. Setiap penelitian
memiliki focus masalah yang berbeda-beda dan beragam, begitu pula
dengan penelitian ini. Berdasarkan hasil pencarian, untuk memperkuat
penelitian ini sejauh mana keaslian dan faktualnya, maka peneliti perlu
memberikan beberapa perbandingan tentang penelitian terdahulu yang
memiliki relevansi dan kesetaraan dengan judul dan permasalahan yang

peneliti angkat.
Ada beberapa penelitian terdahulu yang senada dengan penelitian ini yaitu

sebagai berikut:
1. Katarina K. Ujan dengan judul Penggunaan Media Audio Visual dalam
Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa Kelas VII SMP Negeri
2 Mlati Sleman pada materi Ekosistem, oleh mahasiswa program studi
pendidikan biologi fakultas perguruan dan ilmu pengetahuan tahun

akademik 2016. Fokus penelitian ini adalah mengkaji mengenai



penggunaan media pembelajaran audio visual dalam meningkatkan
motivasi dan hasil belajar siswa.” Sedangkan dalam penelitian ini,
peneliti lebih Fokus pada penggunaan media pembelajaran audio visual
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa dan untuk mengetahui
perubahan motivasi belajar siswa setelah menggunakan media audio
visual dalam proses pembelajaran. Persamaannya adalah sama-sama
membahas tentang penggunaan media pembelajaran audio visual
sebagai alat penunjang dalam proses belajar mengajar dan objeknya
sama-sama siswa, tetapi yang membedakannya adalah penelitian yang
dilakukan oleh Katarina K. Ujan ini variabelnya ada motivasi dan hasil
belajar siswa sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti hanya
motivasi belajar siswa dan yang membedakannya juga lokasi penelitian
yang berbeda.

2. M. Qodrat dengan judul Penggunaan Media Pembelajaran Audio
Visual dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa pada Mata
Pelajaran Fiqih Kelas VII MTs Al-Hikmah Bandar Lampung, oleh
mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan tahun akademik 2019.'° Fokus penelitian ini adalah mengkaji
mengenai penggunaan media pembelajaran audio visual dalam

meningkatkan motivasi belajar siswa. Sedangkan dalam penelitian ini,

% Katarina K. Ujan, “Penggunaan Media Pembelajaran Audiovisual dalam
Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Mlati Sleman
Pada MAteri ekosistem”, {Skripsi, FKIP Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta, 2016).

10 M. Qudrat, “Penggunaan Media Pembelajaran Audio Visual dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Figih Kelas VII MTs Al-
Hikmah Bandar Lampung”, (Skripsi, FTK UIN Raden Intan Lampung, 2019).



peneliti lebih Fokus pada penggunaan media pembelajaran audio visual
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa dan untuk mengetahui
perubahan motivasi belajar siswa setelah menggunakan media audio
visual dalam proses pembelajaran. Persamaannya adalah sama-sama
membahas tentang penggunaan media pembelajaran audio visual
sebagai alat penunjang dalam proses belajar mengajar dan objeknya
sama-sama siswa, tetapi yang membedakannya adalah lokasi penelitian
yang berbeda.

3. Edi Januar Saputra dengan judul peningkatan motivasi belajar siswa
melalui penerapan media gambar pada mata
pelajaran IPS kelas IX di MTs putra islahuddiny kediri lombok barat
tahun ajaran 2017/2018.!" Adapun jenis penelitian yang dilakukan edi
januar saputra adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang
dilaksanakan dalam 2 siklus dan setiap siklusnya berlangsung dalam dua
kali pertemuan dan data motivasi siswa dikumpulkan dengan
menggunakan instrumen berupa lembar angket
motivasi. Adapun persamaan penelitian Edi Januar Saputra dengan
peneliti adalah sama-sama menggunakan motivasi belajar sebagai
variabel terikat dan pada mata pelajaran IPS, sedangkan perbedaannya

penelitian Edi Januar Saputra menggunakan media gambar, dan tempat

" Edi Januar Saputra, “Peningkatan Motivasi Belajar Melalui Penerapan Media
Gambar Pada Mata Pelajaran IPS Kelas Ix Di Mts Putra Islahuddiny Kediri, (Skripsi,
FTK UIN Mataram, Mataram, 2018)



penelitiannya di kelas IX di MTs putra islahuddiny kediri Lombok

Barat.

B. Kerangka Teori

1.

Media Pembelajaran

a. Pengertian media pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa lain medius yang secara
harfiah brarti tengah, perantara, atau pengantar. Dalam bahasa arab
media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada
penerima pesan.'? Artinya media merupakan media lain dalam
penyampian materi pembelajaran selain dari guru dan buku
pelajaran tertentu. Pengertian media dalam pembelajaran juga dapat
diartikan sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran yang dapat
membangun dan menciptakan kondisi belajar yang membuat siswa
memperoleh pengetahuan dari apa yang mereka lihat dan dengar.

Sedangkan yang dimaksud dengan pembelajaran pada
dasarnya adalah suatu proses, yaitu proses mengatur, mengorgaisasi
lingkungan yang ada di sekitar siswa, sehingga dapat menumbuhkan
dan mendorong siswa melakukan proses belajar. Pembelajaran juga
dapat dikatakan sebagai proses memberikan bimbingan atau bantuan

kepada siswa dalam melakukan proses belajar.'?

h.3

12 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, ( Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2005),

13 Aprida Pane, Muhammad Darwis Dasopang, “Belajar dan Pembelajaran”,

Jurnal Kajian Ilmu-ilmu Keislaman, Vol. 03, No. 2, Desember 2017, h. 337



Kustandi dan Sutjipto menyimpulkan bahwa media
pembelajaran adalah alat yang dapat membantu proses belajar
mengajar dan berfungsi untuk memperjelas makna pesan yang
disampaikan, sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan
lebih baik.'*

Menurut Sri Anitah, mendefinisikan media pembelajaran
adalah setiap orang, bahan, alat, atau peristiwa yang dapat
menciptakan kondisi yang memungkinkan pembelajar menerima
pengetahuan, keterampilan dan sikap. Dari pengertian tersebut maka
guru atau dosen, buku ajar serta lingkungan adalah media.!®

Sedangkan menurut Usman, berpendapat bahwa pemilihan
media pembelajaran yang tepat, yaitu dengan menyesuaikan situasi
dan kondisi yang dihadapi yang berdampak pada tingkat penguasaan
atau prestasi belajar siswa.'® Briggs, berpendapat bahwa media
pembelajaran adalah sarana fisik untuk menyampaikan isi atau
materi pembelajaran seperti buku, film, video dan sebagainya.!”

Menurut Rohani media adalah semua bentuk perantara yang

dipakai orang penyebar ide, sehingga ide atau gagasan itu sampai

14 Nurdyansyah, Media Pembelajaran Inovatif, (Sidoarjo, Jawa Timur:
UMSIDA Press, 2019), h. 45

15 Juni Purwono, Sri Yutmini, Sri Anitah, “Penggunaan Media Audio-Visual
Pada Mata Pelajaran lImu Pengetahuan Alam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1
Pacitan”, Jurnal Teknologi Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 2, No. 2, Edisi April
2014, h. 129

16 Mulyadi dan Febry Fahreza, Rendy Julianda, “Penggunaan Media Audio
Visual Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Pada Pembelajaran IPS Siswa Kelas V SDN
LANGUNG”. Jurnal Visipena. Vol. 9 No. 1,Juni 2018. Hal.133.

7 Ni Luh Putu ekayani, “Pentingnya Penggunaan Media Pembelajaran untuk
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa”,



pada penerima. Senada dengan itu, Blake dan Horaslen juga
mengemukakan pendapatnya tentang media. Media adalah perantara
yang digunakan untuk membawa/menyampaikan suatu pesan
dimana medium ini merupakan jalan atau alat dengan suatu pesan
berjalan antara komunikator dengan komunikan.'®

Jadi secara sederhana media dapat didefinisikan sebagai
perantara atau pengantar. Sedangkan istilah pemebelajaran adalah
kondisi untuk membuat seseorang melakukan kegiatan belajar.
Dengan merujuk pada definisi tersebut, maka media pembelajaran
merupakan wahana penyalur pesan atau informasi belajar sehingga
mengkondisikan seseorang untuk belajar atau berbagai jenis sumber
daya yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan ruang lingkup sumber belajar di atas maka media
pembelajaran merupakan bagian dari sumber belajar yang
menekankan pada perangkat lunak dan perangkat keras.!

Belajar adalah salah satu proses interaksi antara seseorang
siswa dengan pendidik (guru) dan merupakan sumber belajar pada
suatu lingkungan belajar. Pembelajaran diberikan agar dapat terjadi
proses pemperolehan ilmu pengetahuan, memperoleh keterampilan

dan kepribadian, serta membentuk sikap dan kepercayaan pada

18 Hasanul Fikri, Ade Sri Madona, Pengembangan Media Pembelajaran Berbsis
Multimedia Interaktif, (Yogyakarta: Samudera Biru, 2018), h.8.

19 Mulyadi dan Febry Fahreza, Rendy Julianda, “Penggunaan Media Audio
Visual Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Pada Pembelajaran IPS Siswa Kelas V SDN
LANGUNG”. Jurnal Visipena. Vol. 9 No. 1,Juni 2018, h. 134



siswa yang dimana proses pembelajaran ini merupakan suatu

kegiatan yang dilakukan untuk menginisiasi, memfasilitasi dan

meningkatkan intensitas dan kualitas belajar pada diri siswa. Oleh
sebab itu, pembelajaran sebagai upaya sistematis dan sistemik untuk
meningkatkan kegiatan pembelajaran.*°

Menurut Azhar Arsyad media pendidikan memiliki ciri-ciri

umum sebagai berikut :2!

1) Media pendidikan memiliki pengertian fisik yang dikenal
sebagai hardware (perangkat keras), yaitu dengan kata lain
suatu benda yang dapat dilihat, didengar atau diraba dengan
pancaindera.

2) Media pendidikan memiliki pengertian non fisik yag disebut
dengan software (perangkat lunak). Artinya yaitu isi pesan
yang terdapat dalam perangkat keras yang ingin
disampaikan kepada siswa.

3) Penekanan media pendidikan adalah pada gambar dan suara.
4) Media pendidikan memiliki arti penting untuk menunjang
proses pembelajaran baik di dalam maupun di luar kelas.

5) Media pendidikan digunakan dalam rangka komunikasi dan

interaksi antara guru dengan siswa dalam proses

pembelajaran.

20 Siti Fadjarani,dkk, Media Pembelajaran Transformatif, (Gorontalo: Ideas
publishing, 2020), h. 4

2! Sukiman, Pengembangan Media Pembelajaran, (Sleman Yogyakarta :
Pedagogia, 2012), h. 28



6) Media pendidikan dapat digunakan secara serentak
(misalnya: radio, televisi), kelompok besar dan kelompok
kecil (misalnya: film, slide, video, OHP), atau perorangan
(misalnya: modul, computer, radio tape/kaset, video
recorder).

7) Media pembelajaran merupakan komponen sumber belajar
(pesan, orang, material, diveci, teknik dan lingkungan).?

Media pembelajaran merupakan salah satu komponen
pembelajaran yang memegang peranan penting dalam kegiatan
pendidikan atau pembelajaran.”®> Penggunaan media pembelajaran
yang tepat dapat mempengaruhi kualitas proses serta hasil
pembelajaran yang dicapai.

Berdasarkan berbagai pendapat tersebut di atas, dapat
diuraikan bahwa media pembelajaran merupakan segala sesuatu
yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim pesan
kepada penerima pesan, untuk merangsang pikiran, perasaan,
perhatian dan minat serta kemauan siswa. Sehingga proses belajar
terjadi dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran secara efektif.>*

Ciri-ciri media pembelajaran

h.3

h. 44

22 Rohdatul Jannah, Media Pembelajaran, (Banjarmasin: Antasari Press, 2009),
23 Nurdyansyah, Media Pembelajaran Inovatif, (Sidoarjo: UMSIDA Press,2019),

2 Sukiman, Pengembangan Media Pembelajaran..., h. 29



Ada tiga ciri media yang merupakan petunjuk penggunaan

media. Ciri-ciri tersebut adalah sebagai berikut:’

1)

2)

3)

Ciri Fiksiatif (Fixiative Property)

Ciri ini menggambarkan kemampuan media untuk merekam,
minyimpan dan menampilkan kembali suatu objek atau
kejadian. Dengan kemampuan ini objek atau kejadian dapat
digambar, dipotret, dirckam, difilmkan, yang dapat disimpan,
dan pada saat yang dibutuhkan dapat digunakan kembali.
Contohnya peristiwa tsunami, gempa bumi, banjir dan
sebagainya dapat diabadikan dengan rekaman video dan dapat di
tampilkan kembali pada saat dibutuhkan.

Ciri Manipulatif (Manipulative Property)

Cirt in1 menggambarkan kemampuan media untuk
dimanipulasi sesuai dengan kebutuhan dan kepentingan
pembelajaran. Misalnya proses terjadinya gempa bumi yang
hanya kurang dari satu menit dapat diperlambat sehingga lebih
mudah dipahami oleh siswa bagaiman proses terjadinya gempa

bumi.

Ciri Distributif (Distributive Property)
Ciri ini menggambarkan kemampuan media dalam

menjangkau target audien (siswa) yang besar jumlahnya selama

BHamdani, Strategi Belajar Mengajar..., h. 254-256



satu kali penggunaan. Saat ini, penyebaran media tidak hanya
terbatas pada satu kelas atau lebih pada sekolah-sekolah di suatu
wilayah tertentu. Namun, media seperti rekaman video, audio,
dan disket komputer juga dapat didistribusikan keseluruh
penjuru tempat yang diinginkan kapan saja, sehingga media
tersebut dapat digunakan untuk banyak kelompok di tempat
yang berbeda dan dalam waktu yang sama.
c. Landasan Penggunaan Media Pembelajaran

Ada beberapa tinjauan tentang landasan penggunaan media

pembelajaran, antara lain adalah landasan filosofis dan psikologis.

1) Landasan Filosofis, ada pandangan yang menyatakan bahwa
proses pembelajaran dinggap menjadi kurang manusiawi ketika
proses pembelajaran menggunakan berbagai jenis media hasil
teknologi baru di dalam kelas. Sebenarnya pandangan tersebut
tidak akan muncul, apabila melihat pandangan guru terhadap
siswa dalam proses belajar mengajar. Jika guru melihat siswa
sebagai anak manusia yang memiliki kepribadian, harga diri,
motivasi dan memiliki kemampuan pribadi yang berbeda dengan
yang lain, maka guru akan menggunkan media hasil teknologi
baru. Menggunakan media atau tidak proses pembelajaran yang
dilakukan akan tetap menggunkan pendekatan humanis.

2) Landasan Psikologis



Menurut psikologi, anak lebih mudah mempelajari hal-hal yang
konkrit daripada yang abstrak.
d. Pentingnya penggunaan media pembelajaran

Penggunaan media pembelajaran sangat penting untuk

meningkatkan kualitas pendidikan. Achsin menyatakan bahwa

tujuan penggunaan media ppembelajaran adalah sebagai berikut:

1) Agar berlangsungnya proses pembelajaran yang efektif dan
efisien.

2) Untuk memudahkan guru/pendidik dalam menyampaikan
informasi materi kepada siswa

3) Untuk Untuk membantu siswa menyerap atau menerima materi
yang diberikan oleh guru atau pendidik dan membuatnya lebih
mudah dipahami.

4) Untuk menghindarkan salah pengertian antara siswa yang satu
dengan yang lain mengenai materi atau pesan yang telah

disampaikan oleh guru/pendidik.?®

e. Manfaat media pembelajaran

26 Muhammad Dan, “ Penggunaan Media Audio Visual dalam Meningkatkan
Prestasi Belajar Siswa Kelas V MIN Lamrabo Aceh Besar Pada Materi Peninggalan
Sejarah”, (Skripsi, FTK UIN Ar-Raniry, Darussalam Banda Aceh, 2017), h. 24



Adapun manfaat penggunaan media pembelajaran menurut

Kemp dan Dayton dalam Sigit Prasetyo mengemukakan manfaat

penggunaan media dalam pembelajaran adalah :*’

1)
2)
3)
4)
S)
6)

7)

8)

Penyampaian materi dapat diseragamkan;

Proses pembelajaran jadi lebih jelas dan menarik;

Proses pembelajaran jadi lebih interaktif;

Efisiensi waktu dan tenaga;

Meningkatkan kualitas hasil belajar siswa;

Media memungkinkan proses belajar dapat dilakukan
dimana saja dan kapan saja;

Media dapat menumbuhkan sikap positf siswa terhadap
materi dan proses belajar;

Mengubah peran guru kearah yang lebih positif dan
produktif.

f. Jenis- jenis dan pengelompokan media pembelajaran

Media pembelajaran merupakan komponen pembelajaran

yang meliputi bahan dan perlatan. Dengan masuknya berbagai

pengaruh ke dalam dunia pendidikan (misalnya teori/konsep baru

dan teknologi), media pembelajaran terus mengalami perkembangan

dan muncul dalam berbagai jenis dan format dengan masing-masing

ciri dan kemampuannya sendiri.”®

Ada beberapa jenis media pembelajaran yang biasa

digunakan dalam proses pengajaran, dantaranya adalah sebagai

berkut:*’

27 Juni Purwono, Sri Yutmini, Sri Anitah, “Penggunaan Media Audio-Visual
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28 Sukiman, Pengembangan Media Pembelajaran, (Sleman Yogyakarta :
Pedagogia, 2012), h. 44
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1) Media grafis

Media grafis termasuk media visual, sama halnya media
lain, media grafis berfungsi menyalurkan pesan dari sumber
pesan ke penerima pesan. Saluran yang dipakai menyangkut
indera penglihatan, dan pesan yang disampaikan di tuangkan
kedalam symbol-simbol komunikasi visual.

Simbol-simbol tersebut perlu dipahami benar artinya agar
proses penyampaian pesan dapat berhasil dan efisien. Selain
fungsi umum tersebut, secara khusus grafik berfungsi pula
untuk menarik perhatian, memperjelas sajian ide yang
ditampilkan, mengilustrasikan atau menghiasi fakta yang
mungkin akan cepat dilupakan atau diabaikan apabila tidak
digrafiskan.

Adapun jenis dari media grafis diantanya adalah sebagai
berikut :

a) Gambar atau foto
Di antara media pendidikan, gambar atau foto adalah
media yang paling umum dipakai, keduanya merupakan
bahasa yang paling umum dan dapat dinimkati dimana-
mana.
b) Sketsa
Sketsa adalah gambar sederhana atau rancangan kasar

yang melukiskan bagian-bagian pokoknya tanpa detail.



Selain dapat menarik perhatian murid, sketsa juga dapat
menghindari  verbalisme dan dapat memperjelas
penyampaian pesan, serta harganya pun tidak mahal karena
media ini dibuat langsung oleh guru.
c) Diagram
Diagram menunjukkan hubungan yang ada diantara
komponenya atau sifat-sifat proses yang ada disitu.
Diagram pada umumnya berisi petunjuk-petunjuk.
Diagram menyederhanakan hal yang kompleks sehingga
dapat memperjelas penyajian pesan.
d) Bagan
Fungsi bagan yang pokok adalah menyajikan ide-ide
atau konsep-konsep yang sulit apabila hanya disampaikan
secara tertulis atau lisan secara visual.
e) Grafik
Grafik adalah gambar sederhana yang menggunakan
titik-titik, garis atau gambar. Untuk melengkapinya simbol
verbal sering digunakan dalam grafik.
2) Teks
Media ini membantu siswa untuk fokus pada materi karena
siswa cukup mendengarkan tanpa melakukan aktivitas lain yang
menuntut konsentrasi. Media teks sangat cocok apabila

digunakan sebagai media untuk memberikan motivasi.



3) Audio
Media audio memudahkan dalam mengidentifikasi objek-
objek, mengklasifikasikan objek, mampu menunjukkan
hubungan spasial dari suatu objek, dan dapat membantu
menjelaskan konsep abstrak menjadi konkret.
4) Animasi
Media animasi mampu menunjukka suatu abstrak sehingga
siswa dapat melihat pengaruh perubahan suatu variabel terhadap
proses tersebut.
5) Video
Video sangat cocok untuk menjelaskan materi dalam ranah
perilaku atau psikomotor. Akan tetapi video mungkin saja
kehilangan detail dalam pemaparan materi karena siswa harus
mampu mengingat detail dari adegan. Umumnya siswa
menganggap belajar dari video lebih mudah dibandingkan
melalui teks, sehingga mereka kurang terdorong untuk lebih
aktif dalam berinteraksi dengan materi. Video memaparkan
keadaan sesungguhnya dari suatu proses, fenomena atau
kejadian sehingga dapat mmperkaya pemaparan.
2. Media Audio Visual
a. Pengertian Media Audio Visual
Media audio visual adalah seperangkat media yang dapat

menampilkan suara dan gambar secara bersamaan yang berisi pesan-



pesan pembelajaran. Media pembelajaran ini mempunyai lebih dari
satu komponen dan terintgrasi dengan beberapa unsur, sehingga
dapat menampilkan suara dan gambar bergerak secara serentak telah
direncanakan secara matang, sistematis dan logis sesuai dengan
tujuan dan tingkat kesiapan siswa yang menerimanya.>’

Menurut Wina Sanjaya, media audio visal adalah media
yang mempunyai unsusr suara dan unsur gambar yang dapat dilihat,
misalnya rekaman video, slide, dan suara.’! Febliza dan Afdal,
menyatakan bahwa media audio visual adalah sebuahcara
pembelajaran dengan menggunakan media yang mengandung unsur
suara dan gambar yang mana dalam proses penyerapan materi
melibatkan penglihatan dan pendengaran. *

Dengan adanya media audio visual yang di proyeksikan
dengan infokus/LCD proyektor, maka guru bisa memberikan bukti
konkret atas apa yang sedang diajarkan dengan harapan siswa bias
melihat, membandingkan, mengingat, memahami dan membuktikan

atas apa yang telah disampaikan guru kepadanya.
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Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, media
audio visual dibedakan menjadi 2 jenis yaitu:
1) Audio Visual diam, yaitu media yang menampilkan suara dan
gambar seperti bingkai suara (Sound Slide).
2) Audio visual gerak, yaitu media yang dapat menampilkan unsur

suara dan gambar bergerak seperti film dan video.*?

Adapun pembagian lain dari media ini adalah :

1) Media visual murni, yaitu baik unsur suara maupun unsur gambar
berasal dari satu sumber, seperti video cassette.

2) Media visual tidak murni, yaitu unsur suara dan gambarnya
berasal dari sumber yang berbeda, seperti film bingkai suara yang
unsur suaranya bersumber dari fape recorder. Contoh lainnya

adalah film strip suara dan cetak suara.

Pada penelitian ini materi pelajaran yang disampaikan melalui
media audio visual dengan menggunakan LCD Projektor atau
infokus. Sutrisno dan Suherman, LCD (Liquid Crystal Display)
projector adalah alat bantu presentasi multimedia yang dapat
menampilkan gambar dan suara. Alat bantu presentasi ini
digunakan bersama-sama dengan alat lain seperti computer dan

compact disk. Tetapi alat presentasi ini juga bisa digunakan secara

33 Juni Purwono, Sri Yutmini, Sri Anitah, “Penggunaan Media Audio-Visual
Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1
Pacitan”, Jurnal Teknologi Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 2, No. 2, Edisi April
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mandiri artinya tidak digabungkan dengan alat lain apabila LCD
projector yang digunakan memiliki fasilitas memori.>* Oleh karena
itu, media yang digunakan dalam penelitian ini adalah media audio
visual dengan menggunakan LCD Projektor infokus dalam bentuk

video yang dapat menampilkan unsur gambar dan suara.

b. Karakteristik Media Audio Visual

Adapun beberapa ciri utama media audio visual adalah :*>

1) Biasanya linear.

2) Menyajikan elemen visual yang dinamis.

3) Digunakan dengan cara yang telah di tetapkan sebelumnya oleh
pembuat atau perancang.

4) Representasi fisik dari gagasan nyata atau gagasan abstrak.

5) Dikembangkan sesuai prinsip psikologis behaviorisme dan
kognitif.

6) Umumnya berpusat kepada guru dengan tingkat pelibatan

interaktif murid yang rendah.

Proses belajar mengajar akan semakin optimal dan lengkap
dalam penyajian bahan ajar kepada siswa, selain itu dalam batas-
batas tertentu juga dapat menggantikan peran dan tugas guru.

Artinya guru tidak selalu berperan sebagai penyaji materi tetapi

34 Najmi Hayati, M. Yusuf Ahmad, Febri Harianto, “Hubungan Penggunaan
Media Pembelajaran Audio Visual dengan Minat Siswa dengan Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 Bangkinang Kota”, Jurnal Al-Hikmah, Vol.14,
No.2, Oktober 2017, h. 165
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penyajian materi dapat digantikan oleh media audio visual, oleh
sebab itu, peran guru bias beralih sebagai fasilitator. Walaupun
media audio dan visual dapat menggantikan peran dan tugas guru,
tetapi guru masih menjadi factor utama dalam penyajian materi

pembelajaran kepada siswa.

Kegunaan Media audio visual
Media memberkan kontribusi yang sangat besar bgi tercapainya

tujuan pembelajaran yang diharapkan, adapun peran media

pembelajaran adalah sebagai berikut :>¢

1) Penggunaan media pembelajaran bukan merupakan fungsi
tambahan, tetapi memiliki fungsi tersendiri sebagai sarana untuk
mewujudkan situasi belajar mengajar yang diharapkan.

2) Media pembelajaran merupakan bagian yang tak terpisahkan
dari  keseluruhan proses pembelajaran. artinya media
pembelajaran sebagai salah satu komponen lainnya dalam
rangka menciptakan situasi belajar yang diharapkan.

3) Media pembelajaran dalam penggunaannya harus sesuai dengan
isi dan tujuan pembelajaran.

4) Media pembelajaran bukan berfungsi sebagai hiburan sehingga
tidak diperbolehkan menggunakannya hanya untuk permainan

atau memancing perhatian siswa.

36 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar ..., h. 249



5) Media pembelajaran berfungsi mempercepat proses belajar.
Artinya dengan media pembelajaran siswa dapat menangkap
tujuan dan bahan ajar lebih mudah dan lebih cepat.

6) Media pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan kualitas
proses belajar mengajar.

. Indikator Penggunaan Media Pembelajaran Audio Visual

1) Guru terampil menggunakan media yang dapat dilihat dan dapat
di dengar.

2) Guru menggunakan media pembelajaran audio visual dalam
rangka komunikasi dan interaksi guru dengan siswa dalam
proses pembelajaran.

3) Guru dalam menggunakan media pembelajaran audio visual
mampu membuat siswa memperhatikan materi yang

disampaikan.

Jenis-jenis media pembelajaran audio visual
Ada beberapa macam media audio visual yang digunakan dalam
pembelajaran, diantaranya adalah sebagai berikut :
1) Televisi
Televisi diartikan orang dari kata tele audio visual, yang

artinya alat/sarana menyalurkan gambar (gambar bersuara).’’

37 Rohdatul Jennah, Media Pembelajaran,... h. 111



2)

3)

4)

Televisi dapat dijadikan media pembelajaran karena dengan
adanya televisi penonton atau pemirsanya dapat menambah
pengetahuan tentang sosial budaya, wawasan berfikir, sikap
serta kemungkinan keterampilan lainnya.
Video Cassette

Video Cassette/Tape Recorder sering juga disebut Video
Cassette Recorder (VCR) atau Video Tape Recorder (VTR).
Alat ini dapat merekam gambar dan suara dalam waktu yang
bersamaan. Pada saat-saat diperlukan, suara dan gambar yang
telah direkam dapat ditampilkan kembali atau dihapus untuk
diganti dengan yang lain bila diperlukan. Karena mempunyai
sifat yang demikian, maka VTR dapat dijadikan sebagai media
pembelajaran.
Film Bersuara

Hiburan dan komersial. Film-film bersuara dapat kita jumpai
pada gambar hidup (bioskop). Film yang diputar pada gedung
bioskop bersifat digunakan sebagai media bersuara sangat tepat
untuk pembelajaran, namun biayanya sangat mahal.*®
Sound Slide (Slide Bersuara)

Sound slide merupakan media pembelajaran yang bersifat
audio visual. Secara fisik, slide suara adalag gambar tunggal

dalam bentuk film positif tembus pandang yang dilengkapi

38 Ibid, h. 114-117



dengan bingkai yang diproyeksikan. Pada saat penggunaannya
dapat dikombinasikan dengan audio kasset atau juga dapat
digunakan secara tungal tanpa suara. Sebagai media
pembelajaran slide suara dapat menyakikan gambar yang tetap
dengan urutan yang tetap. Sehingga menjamin keutuhan
pelajaran dan gambar tidak mudah hilang, terbalik , atau berubah
urutan jika teknik pengemasannya benar dan baik.*
5) Media Berbasis Komputer
Komputer adalah mesin yang dirancang khusus untuk
memanipulasi yang diberi kode, mesin elektonik yang otomatis
melakukan pekerjaan dan hitungan sederhana dan rumit.
Disamping itu, komputer dapat merekam, menganalisis, dan
memberi reaksi kepada respon yang di input oleh pemakai atau
siswa.
6) LCD Proyektor
LCD digunakan untuk memproyeksikan komputer.*! LCD
Proyektor merupakan salah satu jenis proyektor yang digunakan
untuk menampilkan video, gambar, slide power point, atau data
dari computer pada sebuah layar atau sesuatu dengan permukaan

datar seperti tembok dan lain sebagainya.
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7) Multimedia
Multimedia adalah gabungan dari berbagai media yang
digunakan untuk menyampaikan informasi, seperti teks, gambar,
foto, video, musik, bahkan animasi. Multimedia sering

digunakan di dunia informatika.*?

Agar lebih jelas, adapun dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan media audio visual gerak yang berupa video dalam

pembelajaran mata pelajaran IPS Terpadu.

3. Media Video
a. Pengertian Video
Video merupakan salah satu edia audio visual yang
menampilkan gerak. Semakin lama media ini semakin popular
dikalangan masyarakat. Pesan yang disajikan bisa bersifat fakta
maupun fiktif, bisa juga bersifat informatif, edukatif, dan
intruksional. Media video merupakan media yang banyak digunakan
dikembangkan untuk keperluan pembelajaran.*?
b. Karakteristik Video Sebagai Media Pembelajaran
Secara singkat apa yang dapat dilihat pada sebuah video
hendaknya dapat memberikan hasil yang nyata bagi audien. Adapun

video memiliki karakteristik atau ciri-ciri sebagai berikut :

42 Mukhtar, Desain Pembelajaran Pendidikan, (Jakarta: Misaka Galiza, 2003), h.
103
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1) Dapat menarik minat siswa/anak

2) Benar dan autentik

3) Up To Date dalam setting, pakaian dan lingkungan

4) Sesuai dengan kematangan audien

5) Perbendaharaan bahasa yang dipergunakan secara benar

6) Teknis yang dipergunakan cukup memenuhi persyaratan dan

cukup memuaskan.**

Secara ringkasnya, dapat dikatakan suatu video dikatakan baik
bila memenuhi beberapa syarat, diantaranya adalah sangat menarik
minat siswa dan autentik, up fo date, sesuai dengan tingkat
kematangan anak, bahasanya baik dan tepat, mendorong keaktifan

siswa sejalan dengan isi pelajaran dan memuaskan dari segi teknik.*’

c. Kelebihan dan Kelemahan Video Sebagai Media Pebelajaran
1) Kelebihan Media Video
a) Dapat menarik perhatian untuk periode-periode yang singkat
dari rangsangan luar lainnya.
b) Menghemat waktu dan rekaman dapat diputar berulang-

ulang.

4 Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran, ...... h. 98
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¢) Demonstrasi yang sulit bisa dipersiapkan dan dapat direkam
sebelumnya, sehingga pada waktu mengajar guru bisa
memusatkan perhatian pada penyajiannya.
d) Keras atau lemah suara bisa diatur dan disesuaikan dengan
kebutuhan.
e) Memberi pesan yang dapat diterima secara lebih merata.
f) Sangat bagus untuk menerangkan suatu proses.
g) Mengatasi keterbatasan ruang dan waktu.
h) Memberi kesan yang mendalam, yang dapat mempengaruhi
sikap siswa.
2) Kelemahan Video
a) Jangkauan terbatas.
b) Jenis komunikasinya satu arah.
¢) Gambar relatif kecil.
d) Kadang kala terjadi distorsi gambar dan warna akibat
kerusakan atau gangguan magnetik.*®
d. Langkah-Langkah Penggunaan Media Video
Ada bebrapa lamgkah yang harus digunakan dalam penggunaan
video sebagai media pembelajaran. Langkah-langkah tersebut
adalah sebagai berikut :

1) Langkah persiapan guru

46 Rusman, dkk., Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi,
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), h.169



2)

3)

4)

Petama-tama guru harus mempersiapkan unit pelajaran
terlebih dahulu kemudian baru memilih video yang tepat untuk
mencapai tujuan pengajaran yang diharapkan. Perlu juga
diketahui panjangnya video tersebut, tingkat rekomendasi suatu
video, serta deskripsi dari video tersebut.

Mempersiapkan kelas

Siswa dipersiapkan terlebih dahulu, supaya mereka
mendapat jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang timbul
dalam pikiran mereka sewaktu menyaksikan video tersebut.
Untuk itu, dapat dilakukan hal-hal sebagai berikut: menjelaskan
maksud pembuatan video, menjelaskan secara ringkas isi video,
menejelaskan bagian-bagian yang harus mendapat pengertian
khusus sewaktu menonton video, harus dijelaskan mengapa
terdapat ketidakcocokan pendapat dengan bagian isi film bila
ditemui ketidaksesuaian.

Langkah penyajian

Setelah audien dipersiapkan barulah video diputar. Dalam
penyajian ini harus disiapkan perlengkapan yang diperlukan
antara lain: proyektor, layar, pengeras suara, power cord, video,
ekstra roll, dan tempat proyektor. Guru harus memperhatikan
keadaan ruangan gelap atau tidak dan guru juga dapat
menghubungkannya dengan berbagai alat lainnya.

Aktivitas lanjutan



Aktivitas lanjutan ini dapat berupa tanya jawab, guna untuk
mengetahui sejauh mana pemahaman audien atau siswa terhadap
materi yang disajikan. Kalau masih terdapat kekeliruan bias
dilakukan dengan pengulangan pemutaran video tersebut.

Aktivitas tersebut dapat berupa, membaca buku tentang
masalah yang ditonton jika buku tersebut tersedia, membuat
karangan tentang apa yang telah ditonton, jika dipandang perlu
lakukan tes atau ujian mengenai materi yang disajikan lewat
video terebut.*’

4. Motivasi Belajar
a. Pengertian motivasi belajar
Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak dalam
diri siswa untuk melakukan serangkaian kegiatan belajar guna untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Motivasi berakar dari kata “motif”, yang diartikan sebagai

daya upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan

sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya peggerak dari
dalam dan di dalam subjek untuk melakukan aktivitas-
aktivitas tertentu demi mencapai tujuan.*8

Menurut Mc. Donald, motivasi adalah perubahan energy

dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya

“feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya
tujuan.”
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Berdasarkan pengertian tersebut di atas dapat diuraikan
bahwa motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak seseorang
untuk melakukan sesuatu aktivitas yang diinginkan demi mencapai
tujuan. Dalam hal ini motivasi belajar memiliki peranan sebagai
pendorong siswa untuk melakukan kegiatan belajar. Dan tentu daya
dorong tersebut tidak akan berfungsi dengan baik tanpa adanya
motivasi yang kuat. Ada tiga komponen utama dalam motivasi yaitu,

kebutuhan, dorongan, dan tujuan.

Hakikat motivasi belajar menurut Hamzah B. Uno, adalah
dorongan internal dan eksternal pada diri seorang siswa yang sedang
belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku yang pada
umumnya terdapat indikator atau unsur yang mendukung. Indikator
motivasi belajar yang dijelaskan oleh Hamzah B. Uno dapat
diklasifikasikan sebagai berikut:

1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil

2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar

3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan

4) Adanya penghargaan dalam belajar

5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar

6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga
memungkinkan seorang siswa dapat belajar dengan baik.*

Hendaknya guru memperhatikan dan menggunakan indikator-
indikator tersebut untuk mendukung berjalannya proses belajar

mengajar di kelas yang sesuai dengan harapan. Sehingga guru dapat

50 Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung : Bumi Aksara,
2008), h. 23



menubuhkan motivasi belajar dalam diri siswa agar pros es
pembelajaran di dalam kelas menarik dan tidak membosankan dan

dapat merubah perilaku dalam diri siswa.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat diuraikan bahwa motivasi
belajar adalah kesanggupan untuk melakukan kegiatan belajar
karena didorong oleh keinginannya untuk memenuhi kebutuhan dari
dalam dirinya atau dari luar, guna mencapai tujuan dalam rangka
merubah tingkah laku individu. Hal tersebut dilakukan dengan

kesungguhan hati dan terus menerus dalam rangka mencapai tujuan.

b. Jenis-jenis motivasi belajar

Motivasi belajar dapat dibedakan menjadi motivasi intrinsik dan

ekstrinsik :

1) Motivasi intrinsik, yaitu jenis motivasi yang timbul dari dalam
diri individu sendiri tanpa ada paksaan atau dorongan orang lain,
tetapi atas dasar kemauan sendiri. Sebagai contoh seorang siswa
dapat belajar dengan keras untuk sebuah ujian karena ia
menyukai mata pelajaran tersebut.’! atau Motivasi intrinsik
adalah motivasi yang hidup dalam diri siswa dan berguna dalam
situasi belajar yang fungsional. Dalam hal ini, pujian atau hadiah

atau yang sejenisnya tidak diperlukan, karena tidak akan

5! Pupuh Pathurrohman dan M. Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar,
(Bandung : Reflika Aditama, 2014), h. 19



menyebabkan siswa bekerja atau belajar untuk mendapatkan

pujian atau hadiah itu.>?

Faktor yang mempevngaruhi motivasi secara internal adalah

sebagai berikut:

a) Pembawaan individu
b) Faktor fisiologis adalah kondisi jasmani dan panca indera
c) Faktor psikologis seperti bakat, minat, kecerdasan, dan
kemampuan kognitif.

d) Tingkat pendidikan
e) Pengalaman masa lampau
f) Keinginan atau harapan masa depan

2) Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang disebabkan oleh
faktor-faktor dari luar situasi belajar®® atau motivasi ekstrinsik
erupakan motif-motif yang aktif karena adanya perangsangan
dari luar. Sebagai contvoh, seseorang belajar karena tahu besok
paginya akan ada ujian dengan harapan akan mendapatkan nilai

yang baik, sehingga akan dipuji oleh pacarnya atau temannya.>*

Faktor yang mempengaruhi motivasi secara eksternal adalah

sebagai berikut:

52 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta : Bumi Aksara,
2017), h. 112

53 ibid
54 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h.
90



a) Karakteristik tugas

b) Insentif

¢) Lingkungan sosial dan lingkungan alam.

d) Hukuman (punishment)

e) Pengaturan pembelajaran

f) Faktor instrumental berupa kurikulum, guru, sarana,

administrasi dan manajemen.

Berdasarkan paparan di atas, maka dapat diuraikan bahwa jenis
motivasi dapat dibedakan menjadi dua yaitu intrinsik dan ekstrinsik.
Motivasi intrinsik adalah yang berasal dari dalam diri seseorang,
sedangkan motivasi ekstrinsik yang berasal dari luar atau

rangsangan dari luar.



C.

Strategi menumbuhkan motivasi belajar siswa
Pembelajaran tidak akan bermakna apabila siswa tidak
termotivasi untuk belajar. Oleh sebab itu, guru wajib berupaya
sekeras mungkin untuk meningkatkan motivasi belajar siswanya.
Berikut beberapa strategi yang dapat dikembangkan oleh guru
sebagai upaya untuk menubuhkan dan membangkitkan motivasi
belajar siswa dalam proses belajar mengajar :
1) Menjelaskan tujuan pembelajaran ke siswa
Pada awal pembelajaran, guru harus terlebih dahulu
menjelaskan tujuan pembelajaran yang diharapkan akan
dicapai siswa. Makin jelas tujuan maka makin besar pula
motivasi dalam belajar.
2) Permainan
Pada saat menyampaikan materi pelajaran, upayakan untuk
menyelipkan permainan, misalnya seperti permainan sulap.
Adapun permainan yang dipilih harus ada hubungannya
dengan persoalan yang sedang dibahas serta sesuai dengan
tingkat usia siswa.
3) Memberi hadiah
Berikan Memberikan penghargaan kepada siswa berprestasi.
Hal ini akan merangsang semangat mereka untuk giat belajar.
Selain iti, siswa yang belum berprestasi akan termotivasi

untuk bisa mengejar siswa yang berprestasi.



4)

5)

6)

7)

8)

9)

Memberikan pujian

Memberikan pujian kepada siswa yang berprestasi sudah
sehrusnya dilakukan oleh guru, tentunya pujian yang
diberikan bersifat membangun dan dengan pujian siswa akan
lebih termotivasi untuk mendapatkan prestasi yang lebih
baik lagi.

Membangkitkan dorongan kepada siswa untuk belajar.
Strategi yang dilakukan adalah dengan memberikan
perhatian yang maksimal kepada siswa.

Humor atau dengan cerita-cerita lucu

Sudah seharusnya pada saat menyampaikan materi pelajaran
guru mengupayakan untuk menyelipkan humor atau cerita-
cerita lucu.

Guru memberikan bimbingan berupa membantu kesulitan
belajar siswa, baik secara individual maupun kelompok.
Memberi ulangan.

Ulangan merupakan alat untuk menunjukkan prestasi belajar
siswa, dan sebaiknya hasil ulangan diumukan kepada teman-
temannya secara terbuka di kelas.

Menerapkan metode yang bervariasi.

Variasi  dalam  proses  pembelajaran  merupakan
keaneragaman dalam penyajian kegiatan pembelajaran. Guru

harus mampu menghadirkan proses pembelajaran yang



bervariasi sehingga kejenuhan tidak akan terjadi. Variasi
yang bisa dilakukan oleh guru dalam proses pembelajaran
antara lain variasi metode. Guru sebaiknya tidak hanya
menggunakan satu metode dalam pembelajaran akan tetapi
menggunakan lebih dari satu metode.

10) Memvariasikan gaya dalam membelajarkan siswa
Guru sebaiknya mvelakukan variasi gaya di dalam proses
pembelajaran. Jika variasi guru dalam proses pembelajaran
dilakukan dengan baik, maka akan sangat berguna dalam
usaha mempertahankan minat serta semangat siswa dalam
belajar.

11) Menggunakan media pembelajaran yang baik, serta harus
sesuai dengan tujuan pembelajaran.
Tiap siswa memiliki kemampuan indera yang tidak sama,
baik pendengaran maupun penglihatannya. Begitu juga
dengan kemampuan berbicara. Ada yang lebih senang
membaca begitu juga sebaliknya. Dengan menggunakan
media kelemahan indera yang dimiliki tiap siswa dapat

dikurangi.



12) Hukuman

Hukuman bukan alat untuk menakut-nakuti anak. Hukuman

terjadi apabila konsekuensi yang tidak menyenangkan

menyertai perilaku tertentu dari siswa.>

d. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar

Ali Imron mengemukakan enam unsur atau faktor yang

mempengaruhi motivasi dalam proses pembelajaran. Keenam faktor

tersebut adalah sebagai berikut:

D)

2)

3)

4)
5)

Cita- cita atau aspirasi pembelajar.

Cita-cita merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi motivasi belajar. Hal ini dapat diamati
dari banyaknya kenyataan, bahwa motivasi seorang
pembelajar menjadi begitu tinggi ketika ia sebelunya
sudah memiliki cita-cita. Implikasinya dapat terlihat dari
proses pembelajaran, misalnya seseorang yang memiki
cita-cita menjadi seorang dokter, maka akan terlihat
motivasi yang begitu kuat untuk sungguh-sungguh
belajar.

Kemampuan pembelajar

Kemampuan pembelajar juga menjadi faktor penting
dalam mempengaruhi motivasi. Seperti yang dapat
dipahami bersama, bahwa setiap manusia memiliki
kemampuan yang berbeda-beda.

Kondisi pembelajar

Kondisi pembelajar juga menjadi faktor yang
mempengaruhi motivasi. Hal ini dapat terlihat dari
kondisi fisik mauvpun kondisi psikis pembelajar. Pada
kondisi fisik hubungannya dengan motivasi dapat dilihat
dari keadaaan fisik seseorang. Jika kondisi fisik
seseorang sedang kelelahan, maka akan cenderung
memiliki motivasi yang rendah untuk belajar atau
melakukan berbagai aktivitas begitupun sebaliknya.
Unsur-unsur dinamis belajar/pembelajar

Upaya guru dalam membelajarkan pembelajar

71-74

35 M. Sobry Sutikno, Belajar dan Pembelajaran, (Lombok: Holistica, 2013), h.



Upaya guru dalam membelajarkan pembelajar ini terjadi
di sekolah dan luar sekolah.
6) Kondisi lingkungan pembelajar
Kondisi lingkungan pembelajar sebagai faktor yang
mempengaruhi motivasi, dapat diamati dari lingkungan
fisik dan lingkungan social yang mengitari si pembelajar.
Misalnya, lingkungan fisik yang tidak nyaman untuk
belajar akan berdampak pada menurunnya motivasi
untuk belajar.¢
e. Fungsi dan Nilai Motivvasi
Motivasi mendorovng timbulnya perilaku dan mempengaruhi
serta mevngubah perilaku seseorang. Jadi fungsi motivasi itu adalah
sebagai berikut:

1) Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. Tanpa
adanya motivasi maka tidak akan timbul suatu perbuatan seperti
belajar.

2) Motivasi berfungsi sebagai pengarah. Artinya sebagai pengarah
perbuatan untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

3) Motivasi sebagai penggerak. Artinya besar atau kecilnya

motivasi sebagai penentu cepat atau lambatnya suatu pekerjaan.

Nilai motivasi dalam pengajaran adalah menjadi tanggung jawab
guru agar pengajaran yang diberikan berhasil dengan baik.
Keberhasilan ini tergantung pada usaha guru dalam membangkitkan

motivasi belajar siswa.

56 John W. Santrock, Psikologi..., h. 53-56



C. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya,
maka hipotesis dari penelitian ini adalah pentingnya Penggunaan Media
Pembelajaran Audio Visual dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa
pada Mata Pelajaran IPS Terpadu Kelas VII MTs NW Dusun Teliah

Kabupaten Lombok Timur Tahun Pelajaran 2021/2022.



BAB III

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Classroom Action
Research), peneliti terlibat langsung dalam proses pembelajaran di
kelas. Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang mengkaji dan
merefleksi suatu pembelajaran dengan memberikan perlakuan atau berupa tindakan
yang terencana untuk memecahkan masalah yang dihadapi di dalam kelas sekaligus
agar dapat memperbaiki atau meningkatkan praktek-praktek pembelajaran dikelas

secara professional.’’

A. Setting Penelitian
Setting penelitian adalah lingkungan, tempat atau wilayah yang
direncanakan oleh peneliti untuk dijadikan sebagai objek penelitian. Lokasi
yang dipilih pada penelitian ini adalah MTs (Madrasah Tsanawiyah) NW
(Nahdlatul Wathan) Dusun Teliah Lombok Timur kelas VII tahun ajaran
2021/2022 dengan jumlah siswa 21 siswa. Alasan peneliti mengambil lokasi
di MTs NW Dusun Teliah Kabupaten Lombok Timur, karena peneliti
menemukan bahwa siswa kelas VII mengalami kejenuhan dan kebosanan
dalam belajar.
B. Sasaran Tindakan
Dalam sasaran penelitian ini, diuraikan batasan dan cakupan fokus

dan penelitian. Agar tidak terjadi kesimpangan dalam penafsiran judul

57 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas (PTK), (Jakarta: Bina Aksara,
2008), h.95



penelitian ini, maka penulis merasa perlu untuk melakukan pembatasan
yang disesuaikan dengan Fokus pada permasalahan. Pembatasan masalah
ini di fokuskan pada :

Objek terbatas pada Penggunaan Media Pembelajaran Audio Visual
Dalam Meningkatkan Motivasi Siswa Dalam Mata Pelajaran IPS Terpadu.

Subjek terbatas pada siswa kelas VII MTs (Madrasah Tsanawiyah)
NW (Nahdlatul Wathan) Dusun Teliah Lombok Timur pada Mata Pelajaran
IPS Terpadu Tahun Pelajaran 2021/2022, yang berjumlah 21 siswa yaitu
terdiri dari 15 perempuan dan 6 laki-laki. Penelitian ini berlangsung dalam
proses pembelajaran di kelas yang mengikut sertakan siswa dan guru mata
pelajaran IPS Terpadu.
. Desain PTK

Secara umum terdapat empat langkah dalam melakukan penelitian
tindakan kelas (PTK), yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan (acting),
pengamatan (observing) dan refleksi (reflecting). Dan model penelitian
tindakan kelas yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah model
Hopkins.

Desain Penelitian Tindakan Kelas yang dignakan dalam penelitian
ini adalah menggunakan model Hopkins. Berikut ini adalah gambaran

keempat langkah dalam penelitian tindakan kelas dengan model Hopkins.
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D. Rencana Tindakan
Penelitian tindakan kelas atau penelitian yang dikenal dengan penelitian
guru seacara individu biasanya fokus pada isu tungal yang dapat diperoleh
di dalam kelas. Isu yang dimaksud adalah mencakup masalah manajemen
kelas, strategi pembelajaran, pengembangan bahan ajar, media
pembelajaran yang digunakan dan masalah yang berhubungan dengan
sistem evaluasi pembelajaran.®
Rencana tindakan dalam penelitian ini dilaksanakn melalui tiga siklus,
penggunan media audio visual pada mata pelajaran IPS Terpadu di MTs NW
Dusun Teliah untuk mengetahui peningkatan motivasi belajar siswa dalam proses
pembelajaran menggunakan media audio visual gerak (video).
Adapun tahapan penelitian tindakan kelas ini secara terperinci
dijelaskan sebagai berikut:
1. Siklus I
a. Tahap Perencanaan
Dalam tahap perencanaan ini, dapat diuraikan langkah-langkah
yang harus dilakukan sebagai berikut:
1) Menentukan kelas yang akan dijadikan sampel.
2) Menetapkan materi yang akan diajarkan.
3) Menentukan jumlah siklus yang akan dilakukan.

4) Menyusun perangkat pembelajaran (RPP) dan LKS atau

modul.

38 Muhammad Yaumi dan Muljono Damopolii, Action Research: Teori, Model
dan Aplikasi, (Jakarta: Kencana, 2014), h. 10



5) Mempersiapkan fasilitas yang akan digunakan dalam
pembelajaran.

6) Menyusun instrumen yang akan digunakan untuk menilai
bagaimana kondisi belajar mengajar di kelas, berupa lembar
observasi guru dan lembar observasi aktivitas siswa.

7) Menyusun angket untuk mengukur motivasi siswa.

. Pelaksanaan Tindakan.

Pelaksanaan tindakan adalah perlakuan yang dilaksanakan guru

sebagai pengajar dan peneliti berdasarkan perencanaan yang

telah disusun. Dalam pelaksanaan tindakan ini dapat diuraikan
sebagai berikut:

1) Melaksanakan = pembelajaran ~ dengan  menerapkan
penggunaan media audio visual seperti yang telah
direncanakan.

2) Bekerja dengan kolaboratif, antara peneliti dan guru sama-
sama dalam melaksanakan tindakan yang direncanakan.

3) Guru berperan sebagai motivator, fasilitator dan pengarah,
sedangkan peneliti berperan sebagai observer atau pengamat
dalam pelaksaan pembelajaran menggunakan media audio
visual.

Pengamatan/Observasi
Pengamatan dilakukan untuk mengumpulkan informasi

tentang proses pembelajaran IPS Terpadu yang dilakukan guru



dan peneliti sesuai dengan tindakan yang telah disusun di kelas
VII MTs NW Dusun Teliah . Observasi dilakukan saat
pembelajaran berlangsung. Pengamatan dilakukan dengan
bantuan instrument yang telah disusun yaitu lembar observasi
dan angket yang dilengkapi dengan dokumentasi seperti foto.
Melalui pengumpulan informasi tersebut, observer dapat
mencatat berbagai kelemahan dan kelebihan yang dilakukan
guru dalam melaksanakan tindakan. Sehingga hasilnya dapat
dijadikan masukan ketikan guru melakukan refleksi untuk
menyususn rencana ulang pada siklus berikutnya. Pada tahap
observasi ini dapat diuraikan sebagai berikut:

1) Peneliti melakukan pengamatan terhadap aktivitas guru dan
aktivitas siswa selama proses pembelajaran.

2) Peneliti membagikan angket kepada siswa untuk
mendapatkan informasi dari siswa terhadap penggunaan
media pembelajaran audio visual dalam mata pelajaran IPS
Terpadu dalam proses pembelajaran dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa.

d. Refleksi
Refleksi dilakukan di akhir di akhir setiap siklus. Refleksi
adalah melakukan pengkajian kembali terhadap tindakan yang

dilakukan terhadap subjek penelitian dan telah dicatat dalam



observasi.’® Pada tahap refleksi ini, hasil yang telah diperoleh
dari hasil observasi selama proses belajar mengajar, angket dan
wawancara. Pada tahap ini, peneliti dengan guru bersama-sama
mengkaji pelaksanaan dan hasil yang diperoleh dalam
pemberian tindakan pada siklus I. peneliti memperhatikan
kekurangan-kekurangan dalam pembelajaran  sebelumya,
sehingga menjadi bahan perbaikan dalam pelaksaan siklus
selanjutnya.
2. Siklus II dan I1I

Siklus I dan III ini, dilakukan apabila pembelajaran pada
siklus I dinilai belum berhasil mencapai ketuntasan belajar dan
proses belajar mengajar belum sesuai dengan apa yang diinginkan.
Dan langkah-langkah yang dilaksanakan pada siklus II dan III pada
dasarnya sama dengan siklus I, hanya saja pada siklus II dan III
dilakukan perbaikan terhadap kekurangan-kekurangan yang

terdapat pada siklus I dan seterusnya.

E. Jenis Instrumen dan Cara Penggunaannya.

Instrumen penelitian merupakan media bantu yang difungsikan oleh
peneliti untuk mencari informasi kuantitatif maupun kualitatif sebagai
bahan pengolahan mengenai dengan objek yang sedang diteliti yang dapat

digunakan untuk mengumpulkan data. Suparno menyatakan bahwa,

% Sukardi, Metodelogi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2004), hin. 314



instrumentasi adalah seluruh proses untuk mengumpulkan data. Sedangkan
yang dimkasud dengan instrument adalah alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data dalam penelitian. Bentuknya dapat berupa observasi,
angket , dan dokumentasi.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ada tiga dalam
mengumpulkan data, yaitu lembar observasi yang berisikan keterlaksaan
proses pembeajaran, angket untuk mengetahui motivasi belajar siswa, dan
dokumentasi proses pembelajaran. Instrumen tersebut adalah sebagai
berikut :

1. Lembar Observasi

Observasi atau pengamatan sebagai alat penilaian, banyak
digunakan untuk mengukur tingkah laku individu atau proses terjadinya
suatu kegiatan yang dapat diamati, baik dalam situasi yang sebenarnya
maupun dalam situasi buatan.

Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan atau
data yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan
secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang sedang dijadikan
sasaran pengamatan.’

Peneliti melakukan observasi menggunakan lembar observasi
pembelajaran yang berisi pedoman dalam melaksanakan pengamatan

selama proses pembelajaran berlangsung. Lembar observasi mencakup

60 Ajat Rukajat, Teknik Evaluasi Pembelajaran, (Y ogyakarta: DEEPUBLISH,
2018), h. 75



hal-hal pokok yang akan diamati peneliti, mulai dari persiapan, proses
hingga hasil. Dengan mencontreng di dalam kolom nilai yang telah
disediakan, dengan kriteria berikut:

1 = Sangat Kurang

2 = Kurang
3 = Cukup
4 = Baik

5 = Sangat Baik

Observasi dilakukan di setiap pertemuan dalam kegiatan
pembelajaran. Detail pengamatan difokuskan pada siswa, seperti hal-hal
yang ingin diketahui peneliti dalam kegiatan pembeajaran ini adalah
minat dan perhatian siswa dalam pembelajaran yang dilakukan oleh
peneliti, semangat dan antusiasme siswa dalam proses pembelajaran,
adakah siswa yang rajin dan selalu memperhatikan gurunya saat proses
pembelajaran berlangsung, mengajukan dan menjawab pertanyaan dan
masth banyak lagi yang menjadi pengamatan peneliti kepada siswa
dalam proses pembelajaran nantinya.

Alasan peneliti memilih metode ini adalah karena peneliti terjun
langsung untuk mengobservasi bagaimana permasalahan atau apa saja
yang perlu dilihat atau diketahui oleh peneliti yang berkaitan tentang
penelitian di sekolah tersebut agar lebih akurat.

Untuk itu peneliti merasa perlu untuk mengobservasi beberapa hal

yang bersangkutan dengan penggunaan media pembelajaran audio visual



dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS
Terpadu kelas VII MTs NW Dusun Teliah Lombok Timur tahun ajaran
2021/2022.

2. Angket/kuisioner

Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawab.®! Angket digunakan untuk mempermudah
peneliti dalam mendapatkan data dari responden. Angket ini berisi hal-
hal yang berkaitan dengan motivasi siswa pada pembelajaran IPS
Terpadu di kelas menggunakan media audio visual.

Kuisioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuisioner
tertutup, yang mana jawabannya sudah disiapkan sehingga responden
tinggal memilih. Masing-masing item memiliki 5 alternatif jawaban dan
meminta siswa memilih salah satu jawaban. Dalam memberikan
jawaban siswa menggunakan alternative pilihan jawaban dalam
memberikan skor tiap butir yakni dengan alternative pilihan jawaban,
SS = sangat setuju, S = setuju, RR=ragu-ragu, KS = kurang setuju, dan
TS = tidak setuju.

3. Dokumentasi
Dokumen merupakan salah satu sumber informasi yang berharga

bagi peneliti dalam mengumpulkan data. Dokumentasi merupakan

61 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Edisi
Revisi IV, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), h. 140.



sumber data yang digunakan untuk melengkapi penelitian, baik berupa
sumber tertulis, film, gambar, dan karya-karya monumental, yang
semuanya memberikan informasi bagi proses penelitian.®?

Untuk itu, adapun tujuan peneliti menggunakan metode
dokumentasi adalah agar data-data yang didapatkan oleh peneliti
menjadi bukti yang kuat dan dapat dipertanggung jawabkan oleh peneliti
apabila dipublikasikan. Dokumentasi ada dua jenis yaitu dokumentasi
tertulis dan tidak tertullis. Dokumentasi tertulis seperti: jadwal
pelajaran, kalender akademik, RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran), absensi guru dan foto siswa. Sedangkan dokumen vtidak
tertulis seperti foto kegiatan belajar mengajar dan yang lainnya. Hal
tersebut dapat melengkapi data yang dibutuhkan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data yang belum di dapatkan oleh peneliti melalui
observasi dan angket.

F. Pelaksanaan Tindakan
Ada beberapa langkah yang perlu dipersiapkan sebelum
merealisasikan rencana tindakan.
Pelaksanaan tindakan yang meliputi siapa yang melakukan, apa
yang dilakukan, kapan dilakukan, dimana dilakukan dan
bagaimana melakukannya. Scenario tindakan yangtelah
direncanakan akan dilaksanakan dalam situasi yang actual. Pada

saat yang bersamaan kegiatan ini juga disertai dengankegiatan
observasi dan interpretasi serta diikuti dengan kegiatan refleksi.*

2 Muh. Fitrah dan Luthfiyah, Metodelogi Penelitian : Penelitian Kualitatif
Tindakan Kelas dan Studi Kasus, CV Jejak, 2017, h. 74

63 Zainal Akib, Penelitian Tindakan Kelas Untuk Guru, (Bandung: Yerama
Widia, 2006),h.12.



Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam tida siklus.
Masing-masing terdiri dari perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi.
G. Cara Pengamatan (Monitoring)/Evaluasi.

Pada saat melakukan tindakan, peneliti melakukan pengamatan
terhadap pelaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan instrumen
yang telah disediakan berupa lembar observasi, angket dan dokumentasi,
sehingga diperoleh data empiris dalam pelaksanaan pembelajaran.

H. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan dalam penelitin tindakan kelas merupakan
tolak ukur atau patokan dalam menentukan apakah penelitian yang
dilaksanakan berhasil atau tidaknya. Dalam penelitian yang dilakukan oleh
peneliti yang menjadi ukuran berhasil atau tidaknya penelitian ini di lihat
dari hasil angket data motivasi siswa, lembar observasi yang dilakukan
terhadap guru dan siswa.

I. Analisis Data dan Refleksi

1. Analisis Data

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan
data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehinnga dapat
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang

disarankan oleh data.®*

Menurut Sugiyono, analisis data adalah proses mencari dan
menyususn secara sistematis data yang diperoleh dari hasil

% Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2011), h. 103



wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan kedalam
unit-unit, melakukan sintesa, menyususn ke dalam pola, memilih
vmana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun
orang lain.®®
Teknik analisis data merupakan tahapan yang paling penting dalam
suatu penelitian, pada tahap ini hasil penelitian dapat dirumuskan
setelah semua data terkumpul. Dalam penelitian ini, peneliti dalam
mendeskripsikan data penelitian menggunakan data lembar observasi
dan angket.
a. Lembar Observasi Aktivitas Guru
Penilaian guru dilakukan melalui observasi langsung dimana
seorang guru yang sedang mengajar diobservasi langsung oleh
observer/peneliti. Kegiatan ini dilakukan bertujuan untuk
menilai kemampuan guru dalam proses pembelajaran pada saat
penelitian. Untuk mengetahui kemampuan guru, data aktivitas

guru dianalisis dengan menggunakan rumus rata-rata kemudian

dideskripsikan sesuai dengan tujuan penelitian.

Jumlah rata-rata = Jumlah seluruh data
Banyaknya data

Keterangan :
0,00 < TKG 0,50 = Sangat Kurang

0,51 < TKG 1,50 = Kurang

65 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodelogi Penelitian Kuaitatif, .... h. 236



1,51 < TKG 2,50 = Cukup
2,50 < TKG 3,50 = Baik
3,50 < TKG 4,00 = Sangat Baik®®
TKG = Tingkat Kemampuan Guru
b. Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa
Pengamatan aktivitas siswa dilaksanakan untuk mengamati
aktivitas siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung.
Kegiatan ini dilakukan oleh pengamat atau teman sejawat
peneliti dengan menggunakan lembar observasi aktivitas siswa.
Untuk mengetahui peningkatan aktivitas siswa, data aktivitas
siswa dianalisis dengan menggunakan rumus rata-rata kemudian
dideskripsikan sesuai dengan tujuan penelitian.

Jumlah rata-rata = Jumlah seluruh data
Banyaknya data

Keterangan :
0,00 < TKS 0,50 = Sangat Kurang
0,51 <TKS 1,50 = Kurang
1,51 < TKS 2,50 = Cukup
2,50 < TKS 3,50 = Baik
3,50 < TKS 4,00 = Sangat Baik®’

TKS = Tingkat Kemampuan Siswa

% Sukardi, Metodelogi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: Bumi Aksara,
2004), h. 196
7 Ibid



c. Angket/Kuisioner

Angket adalah alat untuk mengupulkan data berupa
pertanyaan yang disampaikan kepada responden untuk dijawab
secara tertulis. Angket ini berisi tentang hal-hal yang terkait
dengan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS Terpadu
dengan berbantuan penggunaan media audio visual.

Pada penelitian ini menggunakan skala likert,yaitu skala
yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang kejadian atau gejala
social. Pada angket ini terdapat 20 pertanyaan yang dijawab oleh
siswa yang terdiri dari 14 pertanyaan positif dan 6 pertanyaan
negative dengan options 5 yaitu sebagai berikut.

Tabel 3.1
Kisi-Kkisi angket motivasi belajar siswa®
No Indikator 3 Nodiam 3 FOtal
Positif Negativ 1tem
Adanya hasrat dan
1 keinginan berhasil 1,9,10,18 | 11 5
Adanya dorongan dan
2 kebutuhan belajar 6,20 15 3
Adanya harapan dan
3 cita-cita masa depan. 13 17 2
Adanya kegiatan yang | 2,3,4,7,1
4 menarik dalam belajar | 9 8 6
Adanya keingintahuan
5 dalam belajar 16 14 2
Adanya harapan untuk
6 mendapatkan sesuatu 12 5 2

68 Sardiman, A. M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta:
Raa Grafindo Persada, 2007), h.83



Jumlah 14 6 20

Opsi Positif | Negative
SS (Sangat Setuju) 5 1
S (Setuju) 4 2
RR (Ragu Ragu) 3 3
KS (Kurang Setuju) 2 4
TS (Tidak Setuju) 1 5

Penggunaan media audio visual pada mata pelajaran IPS
Terpadu dalam meningkatkan motivasi belajar siswa dapat dibuat

kategori sebagai berikut.

Tabel 3.2

Pedoman Kriteria penilaian Skala 1-5 motivasi belajar.®

No | Interval Kategori
1 81-100 Sangat Tinggi
2 61-80 Tinggi
3 41-60 Cukup
4 21-40 Kurang
5 0-20 Kurang Sekali

Untuk mengetahui data motivasi belajar siswa dianalisis
dengan menentukan skor rata-rata hasil angket siswa dengan
rumus sebagai berikut :

p=1f x100%
N

% Iskandar, Metodelogi Penelitian Pendidikan Dan Sosial “Kuantitatif Dan
Kualitatif”, (Jakarta: Gaung Persada press, 2008), h. 93



P = presentase motivasi siswa

f= frekuensi yang sedang dicari

N = banyaknya data

2. Refleksi
Refeksi adalah kegiatan mengulas kembali tentang perubahan yang

dilakukan baik pada siswa, guru, maupun suasana kelas. Dalam
penelitian ini refleksi yang dilakukan oleh peneliti yaitu bagaimana
penggunaan media pembelajaran audio visual dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa dengan melihat hasil wawancara dan hasil
observasi yang terdapat pada proses pembelajaran. Jika pada siklus 1

masih terlihat ada kekurangan, maka siklus dilanjutkan ke siklus

selanjutnya sampai memperoleh hasil yang diinginkan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN dan PEMBAHASAN

A. Deskripsi Setting Penelitian
1. Letak geografis MTs NW Dusun Teliah
Penelitian ini dilaksanakan di MTs NW Dusun Teliah di kelas VII
semester genap tahun ajaran 2021/2022 pada mata pelajaran IPS
terpadu. MTs NW Dusun Teliah adalah salah satu sekolah swasta yang
berada dibawah Kemenerian Agama yang beralamat di Dusun Teliah
Kertasari, Kecamatan Labuhan haji, Kabupaten Lombok Timur,
Provinsi Nusa Tenggara Barat.
2. Visi dan Misi MTs NW Dusun Teliah
a. Visi MTs NW Dusun Teliah adalah :
“Terwujudnya Siswa yang Berprestasi Berdasarkan IPTEQ,
IMTAQ dan Berakhlakul Karimah™.
b. Misi MTs NW Dusun Teliah adalah :
1) Menciptakan madrasah yang bernuansa religius
2) Melaksanakan pembelajaran PAKEM
3) Menciptakan lingkungan madrasah yang bersih, sejuk, indah dan
nyaman
4) Meningkatkan kedisiplinan seluruh komponen madrasah
5) Mewujudkan kerjasama yang harmonis, baik di dalam maupun

di luar madrasah



6) Meningkatkan kompetensi siswa agar mampu bersaing untuk
melanjutkan ke jenjang penndidikan yang lebih tinggi.”
c. Profil MTs NW Dusun Teliah
Nama Madrasah : MTs NW Dusun Teliah
Nomor Statistik : 512520307129
Alamat Madrasah : Dusun Teliah
: Desa Kertasari, Kecamatan Labuhan Haji
: Kabupaten Lombok Timur

: Provinsi Nusa Tenggara Barat

Tahun Berdiri : 2006

Status Akreditasi : Terakreditasi B
NPS : 50222935
Luas Tanah 21512 M2

Izin Pendirian Nomor : K.W.19.4/4/PP.03.2/1841/2006
SK Menkumham : Nomor : C.51.HT.03.1.TH.2006!
d. Keadaan Guru MTs NW Dusun Teliah
Adapun jumlah guru MTs NW dusun teliah tahun pelajaran

2021/2022 aalah sebagai berikut :

Tabel 4.1

70 Papan Visi Misi MTs NW Dusun Teliah, Dokumentasi, Kabupaten Lombok
Timur, 12 April 2022

" Profil MTs NW Dusun Teliah, Dokumentasi, Kabupaten Lombok Timur, 12
April 2022



Guru MTs NW Dusun Teliah tahun pelajaran 2021/202272

No Nama Pendidikan | Jabatan Mapel Diampu | Ket
1 | Wardiatul Fitri, S.|Sl1 Kepala Akidah Non
Pd. I Madrasah Akhlaq PNS

2 | Sapruddin, S. Pd.I S1 Guru SKI Non
PNS

3 | Ziaurrahman Hakim, | S1 Guru Bahasa Inggris | Non
S. Pd PNS

4 | Ahmad Mawardi, S. | S1 Guru Qur’an Hadits | Non
Ag PNS

5 | Muhammad Haerul | S1 Guru Non
Anwar, S. Pd.1 PNS

6 | Mariani, S. Pd S1 Guru IPS Non
PNS

7 | Maruhun, S. Pd S1 Guru Matematika Non
PNS

8 Suburiah, S. Pd. I S1 Guru Bahasa Arab Non
PNS

9 | Ariani Jayanti, S. Pd | S1 Guru IPA Non
PNS

10 | Sriwati, S. Pd S1 Guru Bahasa Non
Indonesia PNS

11 | Sahrul Azmi S1 Guru BP Non
PNS

12 | Andria Ulfa, S. Pd S1 Guru PPKN Non
PNS

13 | Muhtar Mansur, S. | S1 Guru SBK Non
Pd PNS

2 Papan Nama Guru MTs NW Dusun Teliah, Dokumentasi, Kabupaten Lombok

Timur, 14 April 2022




14 | Islahul Wathon S1 Guru Prakarya Non
(TIK) PNS

15 | Marhumah, S. Pd S1 Guru Figih
16 | Makbulloh, S. Pd S1 Guru Penjaskes Non
PNS
17 | M. Zaenuddin, S. Pd | S1 Guru Nahwu/Sorof | Non
PNS

Dari tabel di atas, dapat dipahami bahwa jumlah sluruh guru
di MTs NW Dusun Teliah adalah berjumlah 17 orang, yang terdiri
dari berbagai macam lulusan perguruan tinggi. Keadaan tenaga
pengajar sebagaimana tertera pada table di atas adalah
memungkinkan MTs NW Dusun Tliah dapat menjalanka proses
belajar mengajar dengan baik dan tepat, karena tenaga pengajarnya
sesuai dengan kualifikasi pendidikannya.
Keadaan Siswa MTs NW Dusun Teliah

Dalam proses belajar mengajar, siswa sangat berperan
penting, karena siswa menjadi tolak ukur keberhasilan proses belajar
mengajar. Oleh karena itu, keberadaan dan peran aktif siswa mutlak
diperlukan dalam proses belajar mengajar. Adapun jumlah siswa
MTs NW Dusun Teliah Kabupaten Lombok Timur tahun pelajaran

2021/2022 sebanyak 75 siswa.

Tabel 4.2



Siswa MTs NW Dusun Teliah Tahun Pelajaran 2021/202273

Jumlah Siswa
No Rincian Kelas | laki-laki | Perempuan | Jumlah
1 VII 7 20 27
2 VII 11 9 20
3 IXA 9 5 14
4 IXB 9 5 14
Jumlah 36 39 75

f. Keadaan Sarana dan Prasarana MTs NW Dusun Teliah
Adapun jumlah sarana dan prasarana Madrasah Tsanawiyah NW
Dusun Teliah Kabupaten Lombok Timur dapat dilihat dalam tabel

berikut:

Tabel 4.3
Keadaan Ruangan MTs NW Dusun Teliah7

Ruang Jumlah
Kelas 4
Perpustakaan

R. Guru

R. Kepala Sekolah
R. Tata Usaha
Mushalla

Ruang Osis
Ruang UKS
Gudang

WC Guru

WC Siswa

N =] == =] =] =] =] N =

3 Data Siswa MTs NW Dusun Teliah, Dokumentasi, Kabupaten Lombok Timur,
12 April 2022

4 Profil MTs NW Dusun Teliah, Dokumentasi, Kabupaten Lombok Timur, 12
April 2022



Tabel 4.475
Perlengkapan MTs NW Dusun Teliah

No | Nama Perlengkapan Jumlah
1 Meja belajar siswa (1/2) 130
2 Kursi siswa 130
3 Meja Guru 12
4 Kursi Guru 25
5 Meja/kursi TU 2
6 Kursi ruang kepala 1
7 Papan tulis 12
8 Lemari buku 15
9 Pengeras suara 3
10 Lemari Pakaian 1
11 Papan Data 30
12 Komputer 4
13 Printer 2
14 Leptop 3
15 Aperlead proyector 2
16 Jam tembok 4

Berdasarkan tabel diatas dapat peneliti simpulkan bahwa
sarana dan prasarana yang dimiliki oleh MA Darul Ishlah sudah
cukup lengkap sehingga dapat menunjang serta mendukung proses

pengajaran yang lebih efekif dan efisien.

B. Hasil Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan untuk memperbaiki
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS Terpadu dengan
menggunakan media audio visual video di kelas VII MTs NW Dusun Teliah

tahun pelajaran 2021/2022. Untuk mengetahui bagaimanakah penggunaan

75 Papan Sarana dan Prasarana, Dokumentasi, Kabupaten Lombok Timur, 14
April 2022



media pembelajaran audio visual dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa kelas VII MTs NW Dusun Teliah pada mata pelajaran IPS Terpadu
tahun pelajaran 2021/2022. Penelitian ini dilakukan dalam 3 siklus yaitu
mulai tanggal 28 Maret sampai 19 April April 2022.

Hasil penelitian ini bersifat kualitatif dan kuantitatif, karena data
kualitatif diperoleh dari hasil observasi dan data kuantitatif diperoleh dari
hasil angket yang diberikan disetiap akhir siklus. Data-data tersebut
selanjutnya dianalisis dengan menggunakan rumus yang telah ditentukan.

Adapun penyajian dan analisis data setiap siklus dipaparkan sebagai
berikut:

1. Hasil Penelitian Siklus 1
Penelitian pada siklus I ini dilaksanakan dalam dua kali pertemuan.
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari selasa tanggal 28 Maret
2022 dan 29 Maret 2022.
a. Perencanaan

Pada tahap ini peneliti menyiapkan segala hal yang diperlukan

dalam pelaksanaan tindakan.

1) Bersama Guru membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP), tentang pokok bahasan kegiatan ekonomi produksi
dengan menerapkan penggunaan media pembelajaran audio
visual video dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada

mata pelajaran IPS Terpadu sesuai dengan kriteria yang sudah



2)

3)

4)

5)

ditentukan sebelumnya dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa.

Peneliti bersama guru menyiapkan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) pelajaran IPS Terpadu pokok bahasan
Kegiatan Ekonomi dengan sub bab kegiatan produksi
menggunakan media pembelajaran audio visual video dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS
Terpadu sesuai dengan kriteria yang sudah ditentukan
sebelumnya. (lampiran 1)

Bersama Guru menyiapkan lembar observasi aktivitas guru
selama proses pembelajaran berlangsung. (Lampiran 2)
Bersama Guru menyiapkan lembar observasi aktifitas belajar
siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung. (Lampiran 3)
Bersama Guru menyusun angket yang digunakan untuk

mengukur motivasi belajar siswa. (Lampiran 4)

. Pelaksanan Tindakan

Siklus I dilaksanakan dalam dua kali pertemuan yaitu pada hari

28 Maret 2022 dan 29 Maret 2022. Pada siklus I materi yang

diajarkan adalah tentang kegiatan ekonomi yaitu kegiatan produksi.

Dalam tahap ini, guru kelas melaksanakan pembelajaran dengan

menggunakan media pembelajaran audio visual video dalam

meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS

Terpadu sesuai rencana yang telah disusun bersama peneliti.



Kegiatan diawali dengan berdoa bersama, kemudian dilanjutkan
dengan mengabsen 27 siswa dan mengatur tempat duduk siswa.
Sebagai kegiatan awal, guru melakukan apersepsi dengan tanya
jawab dan menyampaikan tujuan pembelajaran.

Pada kegiatan inti, tindakan yang dilakukan guru adalah
menjelaskan  mekanisme pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan penggunaan media pembelajaran audio visual video
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS
Terpadu kelas VII MTs NW dusun Teliah kabupaten Lombok
Timur yang dilakukan dalam tindakan sebagai berikut :

1) Guru menjelaskan materi tentang pokok-pokok bahasan yang
akan dibahas.

2) Guru menayangkan video yang berkaitan dengan kegiatan
produksi agar siswa cepat memahami materi dan siswa bisa
mendeskripskan video tentang kegiatan ekonomi produksi
tersebut.

3) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil.

4) Guru membagian soal/lembar kerja siswa pada masing-masing
kelompok untuk di diskusikan dengan anggota kelompok terkait
video kegiatan produksi yang telah ditayangkan.

5) Guru memanggil masing-masing perwakilan kelompok ke depan
untuk mempresentasikan hasil diskusi yang telah diakukan

masing-masing kelompok.



Pada kegiatan akhir, guru bersama siswa menyimpulkan materi
yang sudah dibahas dan guru menyampaikan materi yang akan
dipelajari dipertemuan selanjutnya dan guru menutup pelajaran
dengan berdo’a bersama dan salam.

Pada pertemuan kedua, pelaksanaan tindakannya sama dengan
pertemuan pertama. Kemudian pada akhir pembelajaran guru
membagikan angket kepada siswa untuk mengetahui tingkat
motivasi belajar siswa.

Observasi
Observasi membutuhkan peran yang sangat aktif bagi peneliti untuk
memperhatikan berbagai komponen yang akan diamati dalam proses
pembelajaran. Hal yang perlu diobservasi adalah observasi terhadap
aktivitas guru dan siswa dan aktivitas belajar siswa.
1) Hasil Observasi Aktivitas Guru
Kegiatan pengamatan terhadap aktivitas guru juga dilakukan
pada setiap RPP. Fokus pengamatan dikelompokkan menjadi
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, penutup, kemampuan
mengelola waktu, dan suasana kelas. Hasil pengamatan terhadap
kemampuan guru pada lembar observasi aktivitas guru secara

jelas disajikan dalam Tabel 4.5.



Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan observer

terhadap aktivitas guru diproleh hasil pengamatan dapat dilihat

pada tabel berikut:
Tabel 4.5
Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus 1
Aktivitas yang diaati Skor Kategori
1(2|3/4|5
Perencanaan Pebelajaran (RPP)
1. Kesesuaian indikator dengan V Kurang
KD
2. Keragaman sumber belajar \ Kurang
3. Keragaman dan kesesuaian V Kurang
metode dan alat/media dengan
tujuan pembelajaran
4. Kesesuaian media dengan tujuan
pembelajaran \ Cukup
5. Kesesuaian media dengan materi
pembelajaran V Cukup
6. Kesesuaian media  dengan
metode pembelajaran v Cukup
7. Menerapkan kegiatan awal, inti,
dan akhir V Cukup
8. Kelengkapan instrument atau
bahan evaluasi. V Cukup
9. Kemampuan membuka
pelajaran. V Cujup
10. Keterampilan =~ menyampaikan
apersepsi V Kurang
11. Kemampuan memberikan
motivasi. \ kurang
Pelaksanaan Pembelajaran
Kegiatan Awal




1. Membuka pelajaran dengan
salam dan doa bersama
dengan khidmat.

2. Absensi siswa

3. Mempersiapkan siswa untuk

belajar

4. Keterampilan  menerapkan
apersepsi

5. Keterampilan dalam

menyampaikan motivasi
Kegiatan Inti

1. Penguasaan terhadap materi
pembelajaran

2. Kemampuan guru dalam
menjelaskan materi pelajaran

3. Kemahiran saat
menggunakan metode dan
alat/media audio visual dalam
pembelajaran

4. Kemahiran guru  dalam
menggunakan alat elektronik
untuk  pemutaran  video
melalui infokus

5. Keterampilan  guru  saat
menjelaskan isi materi dalam
pemutaran video

6. Kemampuan guru dalam
menggunakan waktu sebaik
mungkin

7. Menerapkan media audio
visual dalam pembelajaran

8. Keterampilan guru bertanya
kepada siswa setelah melihat
video yang diputarkan

9. Keterampilan guru menjawab
pertanyaan dari siswa ketika
proses pembelajaran
berlangsung

Baik
Kurang
Cukup
Kurang

Kurang

Cukup
Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Kurang

Cukup

Cukup

Cukup




10. Keterampilan dalam v
mengelola kelas

11. Membagi  siswa  dalam
beberapa kelompok kecil \

12. Membagikan soal/lembar
kerja siswa kepada setiap \
kelompok  yang sudah
ditentukan  untuk  dapat
dikerjakan.

13. Membimbing siswa untuk
mengerjakan soal/lembar V
kerja siswa dalam kelompok
masing-masing.

14. Gaya menulis dan mutu
tulisan di papan tulis V

15. Gaya berkomunikasi atau
penggunaan bahasa lisan

16. Kesesuaian  antara  RPP
dengan yang dibelajarkan.

2 =2

Cukup

Cukup

Baik

Baik

Cukup

Cukup
Cukup

111

Penutup

1. Kemampuan guru dalam
memberikan  penguatan  dan J
menyimpulkan pembelajaran

2. Menyampaiakan nasihat dan J
pesan moral

3. Menyampaikan topik atau tema J
materi yang akan datang

4. Kemapuan guru dalam menutup N
pembelajaran.

Kurang

Kurang
Kurang

Cukup

Jumlah 92

Nilai Rata-rata 2,49

Cukup

Sumber : Hasil Penelitian di MTs NW Dusun Teliah, 2022.

Keterangan :
0,00 < TKG 0,50 = Sangat Kurang
0,51 < TKG 1,50 = Kurang

1,51 < TKG 2,50 = Cukup




2,50 <TKG 3,50 = Baik

3,50 < TKG 4,00 = Sangat Baik’®

Berdasarkan  hasil observasi menunjukkan  bahwa
kemampuan guru mengelola pembelajaran dengan menggunakan
media audio visual video pada siklus I ini termasuk dalam
katagori cukup dengan nilai rata-rata 2,49 dan dapat ditingkatkan

setelah dilakukan refleksi terhadap aktivitas guru.

2) Lembar Aktivitas Belajar Siswa
Dari hasil pengamatan yang dilakukan observer terlihat
aktivitas siswa dalam penelitian saat pelaksanaan pembelajaran
berlangsung, diperoleh hasil pengamatan lembar observasi
aktivitas siswa kelas VII Mts NW Dusun Teliah Kabupaten
Lombok Timur.
Tabel 4.6

Hasil Analisis Observasi Aktivitas Siswa dengan Media
Pembelajaran Audio Visual Siklus I

No Aktivitas yang diaati Skor Kategori
ivi iaati i
yang 1[2[3]4]5 &
I Pendahuluan
Cuk
1. Menjawab salam dan berdoa \ uup
dengan baik dan hikmat J Kuran
2. Menjawab pertanyaan guru 8
pada kegiatan apersepsi
3. Memberikan v Kurang
pertanyaan/menjawab

76 Sukardi, Metodelogi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: Bumi Aksara,
2004), h. 196



pertanyaan ~ guru  pada
kegiatan motivasi

1T

Kegiatan Inti

1.

10.

11.

Mengamati  video  yang
ditampilkan

Keaktifan dalam belajar
Siswa antusias dalam
mengikuti proses
pembelajaran
Memperhatikan video yang
ditayangkan oleh guru

. Mencatat materi yang penting

dalam proses belajar
Keberanian dalam
mengemukakan pendapat
Keberanian dalam
mengajukan pertanyaan
Saling bekerjasama dalam
kelompok

Mengerjakan soal/lembar
kerja siswa secara
berkelompok yang
diperintahkan oleh guru.
Siswa bertanya kepada guru
hal yang belum dipahami
Guru bersama siswa
melakukan refleksi terkait
materi yang telah dipelajari.

2 2

Cukup

Kurang
Kurang

Cukup
Kurang
Kurang
Kurang
Cukup

Cukup

Kurang

Kurang
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Penutup

1.

Mendengarkan
penegasan/penguatan  akhir
dari guru

Siswa mengambil
kesimpulan

Siswa mendengarkan nasihat
dan pesan moral yang
disampaikan oleh guru
Siswa mendengarkan topik
atau tema yang akan datang
yang disampaikan oleh guru

Cukup

Kurang

Cukup

Cukup




5. Siswa sama-sama menutup
pembelajaran. v Baik
Jumlah 49
Nilai Rata-rata 2,45 Cukup

Sumber: Hasil Penelitian Aktivitas Siswa Kelas VII Mts NW
Dusun Teliah, 2022.
Keterangan :
0,00 < TKS 0,50 = Sangat Kurang
0,51 < TKS 1,50 = Kurang
1,51 <TKS 2,50 = Cukup
2,50 < TKS 3,50 = Baik
3,50 < TKS 4,00 = Sangat Baik’’

TKS = Tingkat Kemampuan Siswa

Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran pada siklus I
adalah 2,45 dengan kategori “Cukup” yang berarti bahwa tingkat
aktivitas siswa masih di kategori Cukup yang menandakan masih

perlu di tingkatkan lagi.

Hal ini disebabkan karena siswa belum mengerti cara belajar
dengan menggunakan media audio visual, sehingga ketika dalam
kegiatan belajar mengajar dilaksanakan, banyak siswa belum
mampu memahami materi dan tidak bekerja sama satu dengan

yang lainnya. Oleh karena itu, perlu dilakukan revisi dan

7 Ibid



perbaikan-perbaikan terhadap penerapan media audio visual pada

pelajaran IPS untuk siklus selanjutnya.

3) Data Hasil Angket Motivasi Siswa

Angket merupakan salah satu jenis instrumen pengumpulan
data untuk mengetahui tingkat motivasi siswa dalam belajar
melalui penerapan penggunaan media pembelajaran audio visual
berupa video dalam meningkatkan motivasi belajar, angket
diberikan kepada siswa atau responden yaitu pada kelas VII MTs
NW Dusun Teliah Kabupaten Lombok Timur pada akhir siklus.
Butir instrumen angket yang digunakan sebanyak 20 dengan
alternative sebanyak 5 opsi. Adapun di dalam angket digunakan
pernyataan positif 12 item dan pernyataan negatif 8 item.

Berdasarkan pengisisan angket diperoleh hasil dari
responden atau siswa kelas VII diketahui bahwa tingkatan
motivasi belajar siswa menggunakan media pembelajaran audio
visual berupa video dalam meningkatkan motivasi belajar

sebagai berikut.

Tabel 4.7
Data Hasil Analisis Angket Motivasi Siswa Kategori Tinggi
Siklus I

% motivasi
siswa kategori Kategori

tinggi

Jumlah Jumlah siswa yg
siswa kategori tinggi

27 11 40% Kurang




Persentase motivasi siswa didapat dari frekuensi yang sedang
dicari dan dibagi dengan jumlah frekuensi, dapat dihitung dengan
rumus:

p=fx100% = 11 x100% = 40%

N 27

Tabel 4.8
Data Hasil Analisis Angket Motivasi Siswa Kategori Sangat
Tinggi Siklus I

Jumlah siswa yg % motivasi
Jumlah . ! : )
. kategori sangat | siswa kategori Kategori
siswa . .o
tinggl sangat tinggi
27 16 59 % Cukup

Persentase motivasi siswa didapat dari frekuensi yang sedang
dicari dan dibagi dengan jumlah frekuensi, dapat dihitung dengan
rumus:
p=fx100% = 16 x 100% = 59%
N 27

Dilihat dari analisis angket motivasi belajar siswa menggunakan
media pembelajaran audio visual berupa video dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa pada siklus I, motivasi
siswa tergolong cukup jika dilihat dari persentase motivasi siswa
59%. Sesuai dengan hasil analisis tabel diatas, maka nilai skor
analisis angket motivasi siswa berkategori kurang yang

berkualifikasi pada interval antara 41-60.



d. Refleksi

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari observasi aktivitas

guru dan aktivitas belajar siswa pada siklus I, terdapat beberapa

kekurangan yang masih perlu diperbaiki pada pelaksanaan siklus

selanjutnya, setelah dilakukan analisis bersama dengan guru mata

pelajaran, maka kekurangan dalam pelaksanaan pembelajaran yang

masih perlu diperbaiki adalah sebagai berikut:

Kekurangan pada guru antara lain:

1)
2)
3)

4)

S)

6)

Merumuskan tujuan pembelajaran

Membimbing dan memotivasi siswa untuk belajar kelompok
Memberikan tugas rumah

Kemampuan mengalokasikan waktu yang tepat kepada siswa
untuk mengeksplorasikan masalah

Kemampuan mendorong siswa untuk mau bertanya dan
menjawab pertanyaan

Kemampuan mengelola waktu, siswa aktif dalam bertanya
materi, adanya interaksi aktif antara siswa dan guru. Selain itu,
pada proses pembelajaran guru juga harus lebih teratur

mengawasi tahap pengerjaan LKS.

Kekurangan pada siswa yang belum nampak antara lain:

1)

Siswa mengajukan pertanyaan yang dianggap belum jelas

setelah materi dijelaskan



2) Siswa yang mencoba memperbaiki kesalahan temannya dalam
menjawab pertanyaan

3) Siswa yang membantu antar anggota kelompok

4) Siswa yang mencoba memperbaiki atau menambah kesimpulan
yang dibahas

5) Siswa dalam mencari jawaban/soal melalui media audio visual
(video), dan menyelesaikan masalah/menemukan cara
penyelesaian masalah di LKS, masih belum memenuhi waktu
ideal.

6) Siswa belum mengerti cara belajar dengan menggunakan media
audio visual, sehingga ketika dalam kegiatan belajar mengajar
dilaksanakan, banyak siswa belum mampu memahami materi

dan tidak bekerja sama satu dengan yang lainnya.

Oleh karena itu, perlu dilakukan revisi dan perbaikan-perbaikan
terhadap penerapan media audio visual pada pelajaran IPS untuk

siklus selanjutnya.

Evaluasi pelaksanaan pada siklus selanjutnya dimemperbaiki
kekurangan-kekurangan yang terdapat pada siklus 1 seperti

kekurangan kegiatan aktivitas guru dan aktivitas belajar siswa.

2. Hasil Penelitian Siklus IT
Pelaksanaan penelitian pada siklus II ini tidak jauh berbeda dengan

pelaksanaan pada siklus I, namun pada siklus II ini dilakukan perbaikan



kekurangan pada aktivitas guru berupa: merumuskan tujuan
pembelajaran, memotivasi siswa untuk belajar kelompok dan
memberikan tugas rumah, adapun dengan kekurangan pada aktivitas
belajar siswa berupa: siswa yang mengajukan pertanyaan, memperbaiki
kesalahan jawaban temannya, membantu antar anggota kelompok dan
siswa yang mencoba memberikan kesimpulan, pemahaman siswa
terhadap cara belajar menggunakan audio visual berupa video,
pembelajaran pada siklus II ini dilaksanakan dalam dua kali pertemuan
yaitu pada hari senin 11 April 2022 dan selasa 12 April 2022..

a. Perencanaan

1) Bersama Guru membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), tentang pokok bahasan kegiatan ekonomi produksi
dengan menerapkan penggunaan media pembelajaran audio
visual video dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada
mata pelajaran IPS Terpadu sesuai dengan kriteria yang sudah
ditentukan sebelumnya dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa.

2) Peneliti bersama guru menyiapkan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) pelajaran IPS Terpadu pokok bahasan
Kegiatan Ekonomi dengan sub bab kegiatan produksi
menggunakan media pembelajaran audio visual video dalam

meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS



Terpadu sesuai dengan kriteria yang sudah ditentukan
sebelumnya. (lampiran 1)
3) Bersama Guru menyiapkan lembar observasi aktifitas guru
selama proses pembelajaran berlangsung. (Lampiran 2)
4) Bersama Guru menyiapkan lembar observasi aktifitas belajar
siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung. (Lampiran 3)
5) Bersama Guru menyusun angket yang digunakan untuk
mengukur motivasi belajar siswa. (Lampiran 4)
Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan siklus II dilaksanakan dalam dua kali
pertemuan yaitu pertemuan pertama dilaksanakan pada hari senin 11
April 2022 dan pertemuan kedua dilaksanakan hari selasa 12 April
2022. Adapun materi yang di ajarkan pada siklus II yaitu
pembahasan mengenai kegiatan ekonomi dengan sub pokok bahasan

kegiatan distribusi.

Dalam tahap ini, guru melaksanakan pembelajaran dengan
menggunakan media pembelajaran audio visual berupa video sesuai
rencana yang telah disusun bersama peneliti. Kegiatan diawali
dengan berdoa bersama, kemudian dilanjutkan dengan mengabsen
siswa dan mengatur tempat duduk siswa. Sebagai kegiatan awal,
guru melakukan apersepsi dengan tanya jawab dan menyampaikan

tujuan pembelajaran.



Pada kegiatan inti, tindakan yang dilakukan guru adalah

menjelaskan mekanisme pelaksanaan pembelajaran dengan

menggunakan media pembelajaran audio visual berupa video dalam

meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS

Terpadu kelas VII MTs NW dusun Teliah kabupaten Lombok

Timur yang dilakukan dalam tindakan sebagai berikut :

1))

2)

3)
4)

5)

6)

Guru menjelaskan materi tentang pokok-pokok bahasan yang
akan dibahas.

Guru menayangkan video yang berkaitan dengan kegiatan
produksi agar siswa cepat memahami materi dan siswa bisa
mendeskripskan video tentang kegiatan ekonomi distribusi
tersebut.

Guru menjelaskan isi dari video yang di tampilkan.

Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil.

Guru membagian soal/lembar kerja siswa pada masing-masing
kelompok untuk di diskusikan dengan anggota kelompok terkait
video kegiatan produksi yang telah ditayangkan.

Guru memanggil masing-masing perwakilan kelompok ke depan
untuk mempresentasikan hasil diskusi yang telah diakukan

masing-masing kelompok.

Pada kegiatan penutup, guru bersama siswa menyimpulkan materi

yang sudah dibahas dan guru menyampaikan nasihat dan posan

moral kepada siswa, kemudian guru menyampaikan materi yang



akan dipelajari dipertemuan selanjutnya dan guru menutup pelajaran

dengan berdo’a bersama dan salam.

Pada pertemuan kedua, pelaksanaan tindakannya sama
dengan pertemuan pertama. Kemudian pada akhir pembelajaran
guru membagikan angket kepada siswa untuk mengetahui tingkat

motivasi belajar siswa.s7

c. Observasi
1) Hasil observasi aktivitas guru
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan observer
terhadap aktivitas guru pada siklus II diproleh hasil pengamatan

dapat dilihat pada tabel berikut:

Table 4.9
Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I1
Skor
N Aktivit di ti Kat i
0 ivitas yang diamati 12131415 ategori
I | Perencanaan Pembelajaran (RPP)
1. Kesesuaian indikator dengan
k
KD V Cukup
2. Keragaman sumber belajar J Cuku
3. Keragaman dan kesesuaian N Baikp
metode dan alat/media dengan
tujuan pembelajaran N Baik
4. Kesesuaian media dengan tujuan
pembelajaran N Baik
5. Kesesuaian media dengan materi
pembelajaran N .
Baik
6. Kesesuaian media  dengan a
metode pembelajaran
7. Menerapkan kegiatan awal, inti,
k
dan akhir v Cukup




8. Kelengkapan instrument atau
bahan evaluasi.

Baik

9. Kemampuan membuka Baik
pelajaran.
10. Keterampilan =~ menyampaikan \ Cujup
apersepsi
11. Kemampuan memberikan \ Cukup
motivasi.
IT | Pelaksanaan Pembelajaran
Kegiatan Awal
: Baik
1. Membuka pelajaran dengan a
salam dan doa bersama
dengan khidmat. J Cuku
2. Absensi siswa J Cukup
3. Mempersiapkan siswa untuk P
belajar J
Cuk
4. Keterampilan  menerapkan ukup
apersepsi J Cuk
5. Keterampilan dalam vkup
menyampaikan motivasi
Kegiatan Inti
Baik
1. Penguasaan terhadap materi a
pembelajaran Baik
2. Kemampuan guru dalam
menjelaskan materi pelajaran Baik
3. Kemahiran saat
menggunakan metode dan
alat/media audio visual dalam
pembelajaran
k
4. Kemahiran guru  dalam v Cukup
menggunakan alat elektronik
untuk  pemutaran  video
melalui infokus Baik

5. Keterampilan guru  saat
menjelaskan isi materi dalam
pemutaran video




6. Kemampuan guru dalam
menggunakan waktu sebaik

Baik

mungkin
7. Menerapkan media audio Baik
visual dalam pembelajaran
8. Keterampilan guru bertanya Baik
kepada siswa setelah melihat
video yang diputarkan
9. Keterampilan guru menjawab Baik
pertanyaan dari siswa ketika
proses pembelajaran
berlangsung
10. Keterampilan dalam Baik
mengelola kelas
11. Membagi  siswa  dalam
beberapa kelompok kecil Baik
12. Membagikan soal/lembar
kerja siswa kepada setiap Cukup
kelompok  yang  sudah
ditentukan  untuk  dapat
dikerjakan.
13. Membimbing siswa untuk
mengerjakan soal/lembar Baik
kerja siswa dalam kelompok
masing-masing.
14. Gaya menulis dan mutu
tulisan di papan tulis Cukup
15. Gaya berkomunikasi atau
penggunaan bahasa lisan Baik
16. Kesesuaian ~ antara ~ RPP Cukup
dengan yang dibelajarkan.
III | Penutup
1. Kemampuan guru dalam )
. Baik
memberikan  penguatan dan
menyimpulkan pembelajaran
2. Menyampaiakan nasihat dan Cukup
pesan moral
3. Menyampaikan topik atau tema Baik

materi yang akan datang




4. Kemapuan guru dalam menutup v Baik
pembelajaran. ‘ ‘ ‘ ‘

Jumlah 127

Nilai Rata-rata 3,43 Baik

Sumber : penelitian aktivitas guru di MTs NW Dusun Teliah,2020

Keterangan :
0,00 < TKG 0,50 = Sangat Kurang
0,51 < TKG 1,50 = Kurang
1,51 < TKG 2,50 = Cukup
2,50 < TKG 3,50 = Baik

3,50 < TKG 4,00 = Sangat Baik

Berdasarkan  hasil  observasi menunjukkan bahwa
kemampuan guru mengelola pembelajaran dengan menggunakan
media audio visual video pada siklus II ini termasuk dalam
katagori “baik™ dengan nilai rata-rata 3,43 dan dapat ditingkatkan

lagi setelah dilakukan refleksi terhadap aktivitas guru.

2) Lembar Aktivitas Belajar Siswa
Dari hasil pengamatan yang dilakukan observer terlihat
aktivitas siswa dalam penelitian saat pelaksanaan pembelajaran
berlangsung, diperoleh hasil pengamatan lembar observasi
aktivitas siswa pada siklus II kelas VII Mts NW Dusun Teliah

Kabupaten Lombok Timur.



Tabel 4.10

Hasil Analisis Observasi Aktivitas Siswa dengan Media
Pembelajaran Audio Visual Siklus II

No Aktivitas yang diaati 3 Sl;or y Kategori
I Pendahuluan
1. Menjawab salam dan berdoa Baik
dengan baik dan hikmat V a
2. Menjawab pertanyaan guru V Cuk
pada kegiatan apersepsi ukup
3. Memberikan
pertanyaan/menjawab \ Cukup
pertanyaan  guru  pada
kegiatan motivasi
IT | Kegiatan Inti
1. Mengamati video yang N Baik
ditampilkan
2. Keaktifan dalam belajar J Cukup
3. Siswa antusias dalam J Cukup
mengikuti proses
pembelajaran
4. Memperhatikan video yang N Baik
ditayangkan oleh guru
5. Mencatat materi yang penting
dalam proses belajar v Cukup
6. Keberanian dalam N Baik
mengemukakan pendapat
7. Keberanian dalam
mengajukan pertanyaan v Cukup
8. Saling bekerjasama dalam N Baik
kelompok
9. Mengerjakan soal/lembar N Baik
kerja siswa secara




berkelompok yang
diperintahkan oleh guru.
10. Siswa bertanya kepada guru
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hal yang belum dipahami \ Cukup
11. Guru bersama siswa

melakukan refleksi terkait \ Cukup

materi yang telah dipelajari.

Penutup
Bak

1. Mendengarkan v a

penegasan/penguatan  akhir

dari guru J

k

2. Siswa mengambil Cukup

kesimpulan J Baik

3. Siswa mendengarkan nasihat
dan pesan moral yang
disampaikan oleh guru J

4. Siswa mendengarkan topik Baik
atau tema yang akan datang
yang disampaikan oleh guru
5. Siswa sama-sama menutup N Baik
pembelajaran.
Jumlah 67
Nilai Rata-rata 3,35 Baik

Sumber: Hasil Penelitian Aktivitas Siswa Kelas VII Mts NW
Dusun Teliah, 2022.

Keterangan :
0,00 < TKS 0,50 = Sangat Kurang
0,51 < TKS 1,50 = Kurang
1,51 <TKS 2,50 = Cukup
2,50 < TKS 3,50 = Baik
3,50 < TKS 4,00 = Sangat Baik

TKS = Tingkat Kemampuan Siswa



Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran pada siklus II
adalah 3,35 dengan kategori “baik” yang berarti bahwa tingkat
aktivitas siswa sudah lebih baik dari sebelumnya, namun masih

perlu di tingkatkan lagi.

Hal ini disebabkan karena siswa masih banyak yang belum
berani untuk mengajukan pndapat dan tidak bekerja sama satu
dengan yang lainnya. Oleh karena itu, perlu dilakukan revisi dan
perbaikan-perbaikan terhadap penerapan media audio visual pada

pelajaran IPS untuk siklus selanjutnya.

3) Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa
Untuk  menentukan motivasi  belajar siswa  peneliti
menggunakan angket, untuk itu dijabarkan hasil angket motivasi

belajar siswa pada siklus II sebagai berikut:

Tabel 4.11
Data Hasil Analisis Angket Motivasi Siswa Kategori Tinggi
Siklus I1

. % motivasi
Jumlah Jumlah siswa yg . . .
. L. 0 siswa kategori Kategori
siswa kategori tinggi tinggi
27 8 29 % Kurang

persentase motivasi siswa didapat dari frekuensi yang sedang
dicari dan dibagi dengan jumlah frekuensi, dapat dihitung dengan
rumus:

p= 1 x100% =8x100% = 29%



Tabel 4.12
Data Hasil Analisis Angket Motivasi Siswa Kategori Sangat
Tinggi Siklus IT

. % motivasi
Jumlah Jumlah siswa yg siswa kategori K .
. .. . gorl1 ategori
siswa kategori tinggi tinggi
27 19 70% Tinggi

Persentase motivasi siswa didapat dari frekuensi yang sedang
dicari dan dibagi dengan jumlah frekuensi, dapat dihitung dengan

rumus:

p=fx100% = 19 x 100% = 70%
N 27

Dapat dilihat pada tabel diatas bahwa tingkat motivasi belajar
siswa tergolong tinggi apabila dilihat dari persentase motivasi
siswa yaitu 70%. Dan skor ini dalam kategori tinggi yakni berada
pada interval 61 — 80. Sedangkan kan persentase yang berkategori

kurang berada pada interval 21— 40.

d. Refleksi
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari observasi aktivitas
guru dan aktivitas belajar siswa pada siklus II, terdapat beberapa
kekurangan yang masih perlu diperbaiki pada pelaksanaan siklus

selanjutnya, setelah dilakukan analisis bersama dengan guru mata



pelajaran, maka kekurangan dalam pelaksanaan pembelajaran yang
masih perlu diperbaiki adalah sebagai berikut:

Pada guru kurangnya keragaman sumber belajar,
kemampuan mendorong siswa untuk mau bertanya dan menjawab
pertanyaan. Selain itu guru juga harus membimbing dan memotivasi
siswa untuk belajar kelompok. Sedangkan pada siswa belum berani
mengajukan pertanyaan yang dianggap belum jelas setelah materi
dijelaskan dan kurangnya siswa yang mencoba memperbaiki
kesalahan temannya dalam menjawab pertanyan.

Berdasarkan hasil pengamatan, maka terlihat masih banyak
siswa yang kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan. Oleh
karena itu, pada siklus berikutnya guru perlu memberikan motivasi
pada setiap kelompok untuk lebih aktif berdiskusi dalam kelompok
dan lebih berani dalam bertanya, sehingga setiap anggota kelompok
mengerti materi yang dipelajari.. Oleh karena itu, perlu dilakukan
revisi dan perbaikan-perbaikan terhadap penerapan media audio
visual pada pelajaran IPS untuk siklus selanjutnya.

Evaluasi  pelaksanaan  pada  siklus selanjutnya

dimemperbaiki kekurangan-kekurangan yang terdapat pada
siklus 11 yang terdapat pada kekurangan kegiatan aktivitas guru

dan aktivitas belajar siswa.



3. Hasil Penelitian Siklus IIT
Sama halnya dengan siklus I dan II, pelaksanaan penelitian pada siklus
IIT ini tidak jauh berbeda dengan pelaksanaan pada siklus I dan II, namun
pada siklus III ini dilakukan perbaikan kekurangan pada aktivitas guru
berupa:, kurangnya keragaman sumber belajar, kemampuan mendorong
siswa untuk mau bertanya dan menjawab pertanyaan. Adapun dengan
kekurangan pada aktivitas belajar siswa berupa: siswa belum berani
mengajukan pertanyaan yang dianggap belum jelas setelah materi
dijelaskan dan kurangnya siswa yang mencoba memperbaiki kesalahan
temannya dalam menjawab pertanyaan. Pembelajaran pada siklus III ini
dilaksanakan dalam dua kali pertemuan yaitu pada hari senin 18 April 2022
dan selasa 19 April 2022.
a. Perencanaan
1) Bersama Guru membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), tentang pokok bahasan kegiatan ekonomi Konsumsi
dengan menerapkan penggunaan media pembelajaran audio
visual video dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada
mata pelajaran IPS Terpadu sesuai dengan kriteria yang sudah
ditentukan sebelumnya dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa.
2) Peneliti bersama guru menyiapkan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) pelajaran IPS Terpadu pokok bahasan

Kegiatan Ekonomi dengan sub bab kegiatan konsumsi



menggunakan media pembelajaran audio visual video dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS
Terpadu sesuai dengan kriteria yang sudah ditentukan
sebelumnya. (lampiran 1)

3) Bersama Guru menyiapkan lembar observasi aktifitas guru
selama proses pembelajaran berlangsung. (Lampiran 2)

4) Bersama Guru menyiapkan lembar observasi aktifitas belajar
siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung. (Lampiran 3)

5) Bersama Guru menyusun angket yang digunakan untuk

mengukur motivasi belajar siswa. (Lampiran 4)

. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan siklus III dilaksanakan dalam dua kali
pertemuan yaitu pertemuan pertama dilaksanakan pada hari senin 18
April 20222 dan pertemuan kedua dilaksanakan hari selasa 19 April
2022. Adapun materi yang di ajarkan pada siklus III yaitu
pembahasan mengenai kegiatan ekonomi dengan sub pokok bahasan
kegiatan konsumsi.

Dalam tahap ini, guru kelas melaksanakan pembelajaran
dengan menggunakan media pembelajaran audio visual berupa
video sesuai rencana yang telah disusun bersama peneliti.

Kegiatan diawali dengan berdoa bersama, kemudian
dilanjutkan dengan mengabsen siswa dan mengatur tempat duduk

siswa. Sebagai kegiatan awal, guru melakukan apersepsi dengan



tanya jawab dan menyampaikan tujuan pembelajaran serta

memberikan motivasi sebelum memulai pembelajaran.

Pada kegiatan inti, tindakan yang dilakukan guru adalah

menjelaskan mekanisme pelaksanaan pembelajaran dengan

menggunakan media pembelajaran audio visual berupa video dalam

meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS

Terpadu kelas VII MTs NW dusun Teliah kabupaten Lombok

Timur yang dilakukan dalam tindakan sebagai berikut :

1))

2)

3)
4)

5)

6)

Guru menjelaskan materi tentang pokok-pokok bahasan yang
akan dibahas.

Guru menayangkan video yang berkaitan dengan kegiatan
produksi agar siswa cepat memahami materi dan siswa bisa
mendeskripskan video tentang kegiatan ekonomi produksi
tersebut.

Guru menjelaskan isi dari video yang telah ditayangkan.

Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil.

Guru membagikan soal/lembar kerja siswa pada masing-masing
kelompok untuk di diskusikan dengan anggota kelompok terkait
video kegiatan produksi yang telah ditayangkan.

Guru memanggil masing-masing perwakilan kelompok ke depan
untuk mempresentasikan hasil diskusi yang telah diakukan

masing-masing kelompok.



Pada kegiatan penutup, guru bersama siswa menyimpulkan

materi yang sudah dibahas dan guru menyampaikan nasihat dan

pesan moral kepada siswa, selanjutnya guru menyampaikan materi

yang akan dipelajari dipertemuan selanjutnya dan guru menutup

pelajaran dengan berdo’a bersama dan salam.

Pada pertemuan kedua, pelaksanaan tindakannya sama

dengan pertemuan pertama. Kemudian pada akhir pembelajaran

guru membagikan angket kepada siswa untuk mengetahui tingkat

motivasi belajar siswa.

c. Observasi

1) Hasil Observasi Aktivitas Guru

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan observer

terhadap aktivitas guru pada siklus III diproleh hasil pengamatan

dapat dilihat pada tabel berikut:

Table 4.13

Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus IIT

.. . . Skor .
No Aktivitas yang diamati 51314 Kategori
I | Perencanaan Pembelajaran (RPP)
. g Baik
1. Kesesuaian indikator dengan v a
KD
v Baik
2. Keragaman sumber belajar a
3. Keragaman dan kesesuaian ) )
Baik sekali

metode dan alat/media dengan
tujuan pembelajaran




4. Kesesuaian media dengan tujuan
pembelajaran

Baik sekali

5. Kesesuaian media dengan materi v Baik
pembelajaran
6. Kesesuaian media  dengan \ Baik
metode pembelajaran
7. Menerapkan kegiatan awal, inti, Baik sekali
dan akhir
8. Kelengkapan instrument atau \ Baik
bahan evaluasi.
9. Kemampuan membuka Baik sekali
pelajaran.
10. Keterampilan ~ menyampaikan V Baik
apersepsi
11. Kemampuan memberikan V Baik
motivasi.
I | Pelaksanaan Pembelajaran
Kegiatan Awal
1. Membuka pelajaran dengan Baik sekali
salam dan doa bersama
dengan khidmat.
2. Absensi siswa V Baik
3. Mempersiapkan siswa untuk \ Baik
belajar
4. Keterampilan  menerapkan \ Baik
apersepsi
5. Keterampilan dalam V Baik
menyampaikan motivasi
Kegiatan Inti
1. Penguasaan terhadap materi Baik sekali
pembelajaran
2. Kemampuan guru dalam Baik sekali
menjelaskan materi pelajaran
3. Kemahiran saat Baik
menggunakan metode dan V

alat/media audio visual dalam
pembelajaran




4. Kemahiran guru  dalam
menggunakan alat elektronik
untuk  pemutaran  video
melalui infokus

5. Keterampilan guru  saat
menjelaskan isi materi dalam
pemutaran video

6. Kemampuan guru dalam
menggunakan waktu sebaik
mungkin

7. Menerapkan media audio
visual dalam pembelajaran

8. Keterampilan guru bertanya
kepada siswa setelah melihat
video yang diputarkan

9. Keterampilan guru menjawab
pertanyaan dari siswa ketika

proses pembelajaran
berlangsung
10. Keterampilan dalam

mengelola kelas

11. Membagi  siswa  dalam
beberapa kelompok kecil

12. Membagikan soal/lembar
kerja siswa kepada setiap
kelompok  yang sudah
ditentukan  untuk  dapat
dikerjakan.

13. Membimbing siswa untuk
mengerjakan soal/lembar
kerja siswa dalam kelompok
masing-masing.

14. Gaya menulis dan mutu
tulisan di papan tulis

15. Gaya berkomunikasi atau
penggunaan bahasa lisan

16. Kesesuaian  antara  RPP
dengan yang dibelajarkan.

Baik

Baik sekali

Baik sekali

Baik sekali

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik sekali

Baik

Baik

Baik

111

Penutup




1. Kemampuan guru dalam J Baik
memberikan  penguatan  dan
menyimpulkan pembelajaran
2. Menyampaiakan nasihat dan N Baik
pesan moral
3. Menyampaikan topik atau tema \
materi yang akan datang Baik sekali
4. Kemapuan guru dalam menutup \
pembelajaran. Baik sekali
Jumlah 150
o Sangat
Nilai Rata-rata 4,00 Baik

Sumber : penelitian aktivitas guru di MTs NW Dusun Teliah,2020

Keterangan :
0,00 < TKG 0,50 = Sangat Kurang
0,51 < TKG 1,50 = Kurang
1,51 < TKG 2,50 = Cukup
2,50 < TKG 3,50 = Baik

3,50 < TKG 4,00 = Sangat Baik

Berdasarkan  hasil ~ observasi menunjukkan bahwa
kemampuan guru mengelola pembelajaran dengan menggunakan
media audio visual berupa video pada siklus III ini termasuk
dalam katagori “sangat baik” dengan nilai rata-rata 4,00 dari skor

maksimal.

Dengan demikian pembelajaran dengan menggunakan
media pembelajaran audio visual berupa video dapat di cukupkan

sampai siklus III.




2) Lembar Aktivitas Belajar Siswa

Dari hasil pengamatan yang dilakukan observer terlihat aktivitas

siswa dalam penelitian

saat

pelaksanaan pembelajaran

berlangsung, diperoleh hasil pengamatan lembar observasi

aktivitas siswa pada siklus III kelas VII Mts NW Dusun Teliah

Kabupaten Lombok Timur.

Tabel 4.14

Hasil Analisis Observasi Aktivitas Siswa dengan Media
Pembelajaran Audio Visual Siklus III

No Aktivitas yang diaati 3 Sl;or 4 Kategori
I Pendahuluan
1. Menjawab salam dan berdoa Baik
dengan baik dan hikmat sekali
2. Menjawab pertanyaan guru \ Baik
pada kegiatan apersepsi
3. Memberikan
pertanyaan/menjawab V Baik
pertanyaan  guru  pada
kegiatan motivasi
II | Kegiatan Inti
1. Mengamati video yang s]ilzl;i
ditampilkan J Baik
2. Keaktifan dalam belajar J Baik
3. Siswa antusias dalam
mengikuti proses
pembelajaran N Baik
4. Memperhatikan video yang
ditayangkan oleh guru N Baik
5. Mencatat materi yang penting
dalam proses belajar Baik
6. Keberanian dalam )
mengemukakan pendapat sekali




7. Keberanian dalam v Baik
mengajukan pertanyaan

8. Saling bekerjasama dalam v Baik
kelompok \

9. Mengerjakan soal/lembar Baik
kerja siswa secara sekali
berkelompok yang
diperintahkan oleh guru.

10. Siswa bertanya kepada guru \ Baik
hal yang belum dipahami

11. Guru bersama siswa \ Baik

melakukan refleksi terkait
materi yang telah dipelajari.

IIT | Penutup

Baik
1. Mendengarkan al .
. sekali
penegasan/penguatan  akhir \
dari guru
2. Slswa mengambil J Baik
kesimpulan
3. Siswa mendengarkan nasihat )
Baik
dan pesan moral yang V .
. . sekali
disampaikan oleh guru
4. Siswa mendengarkan topik )
Baik
atau tema yang akan datang V .
. . sekali
yang disampaikan oleh guru
5. Si - t
P Jaran. sckali
Jumlah 83
Baik
Nilai Rata-rata 3,95 al .
sekali

Sumber: Hasil Penelitian Aktivitas Siswa Kelas VII Mts NW
Dusun Teliah, 2022.
Keterangan :
0,00 < TKS 0,50 = Sangat Kurang

0,51 <TKS 1,50 = Kurang



1,51 <TKS 2,50 = Cukup
2,50 < TKS 3,50 = Baik
3,50 < TKS 4,00 = Sangat Baik

TKS = Tingkat Kemampuan Siswa

Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran pada siklus III
adalah 3,39 dengan kategori “baik sekali” yang berarti bahwa
aktivitas belajar siswa pada siklus III meningkat yaitu dari rata-
rata 2,45 pada siklus I meningkat menjadi 3,35 pada siklus II dan
meningkat pada siklus III menjadi 3,39 berkategori cukup pada
siklus I menjadi Baik pada siklus II dan pada siklus III menjadi
baik sekali. Tabel hasil analisis observasi aktivitas siswa siklus I1I
menunjukan bahwa siswa dalam mengikuti pembelajaran
mengalami peningkatan. Hal ini berarti bahwa penelitian dapat di

cukupkan sampai siklus III.

3) Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa
Untuk menentukan motivasi  belajar siswa  peneliti
menggunakan angket, untuk itu dijabarkan hasil angket motivasi

belajar siswa pada siklus III sebagai berikut:

Tabel 4.15
Data Hasil Analisis Angket Motivasi Siswa Kategori Tinggi
Siklus 111

% motivasi
siswa kategori Kategori
tinggi

Jumlah Jumlah siswa yg
siswa kategori tinggi

27 5 18 % Kurang sekali




persentase motivasi siswa didapat dari frekuensi yang sedang
dicari dan dibagi dengan jumlah frekuensi, dapat dihitung dengan

rumus:

p=1 x100% =5x100% = 18%
N 27

Tabel 4.16
Data Hasil Analisis Angket Motivasi Siswa Kategori Sangat
Tinggi Siklus IT

Jumlah siswa yg % motivasi
Jumlah . ! : .
. kategori sangat siswa kategori Kategori
siswa T3 Lo
tinggi sangat tinggi
27 22 81% Sangat Tinggi

Persentase motivasi siswa didapat dari frekuensi yang sedang
dicari dan dibagi dengan jumlah frekuensi, dapat dihitung dengan
rumus:

p=fx100% = 22 x 100% = 81%
N 27

Dapat dilihat pada tabel diatas bahwa tingkat motivasi
belajar siswa tergolong tinggi apabila dilihat dari persentase
motivasi siswa yaitu 81%. Dan skor ini dalam kategori sangat
tinggi yakni berada pada interval 81-100. Sedangkan persentase

yang berkategori kurang sekali berada pada interval 0-20.

Dilihat dari analisis motivasi belajar siswa pada siklus I, II

dan siklus III. Motivasi belajar siswa dapat meningkat dari setiap



siklus. Motivasi belajar siswa yang berkategori sangat tinggi
berjumlah 16 siswa dan siswa yang berkategori tinggi berjumlah
11 siswa pada siklus I, pada siklus II siswa yang berkategori
sangat tinggi berjumlah 19 siswa dan siswa yang berkategori
tinggi berjumlah 8 siswa. Sedangkan pada siklus III siswa yang
berkategori sangat tinggi berjumlah 22 siswa dan siswa yang

berkategori tinggi berjumlah 5 siswa.

d. Refleksi

Dilihat dari hasil yang diperoleh pada siklus III, ternyata
sudah mencapai hasil yang diharapkan baik dari hasil pengamatan
yang dilakukan terhadap guru maupun siswa. Hal ini tentu saja
dikarenakan peneliti sudah melakukan perbaikan terhadap
kekurangan-kekurangan yang ditemukan di siklus I dan siklus II,
sehingga indikator pada lembar observasi aktivitas guru dan siswa
tampak serta motivasi belajar siswa juga meningkat dilihat dari data
hasil angket siswa. Dengan demikian pemberian tindakan

diberhentikan sampai dengan siklus III.

C. Pembahasan

Penelitian ini didesain dengan metode penelitian tindakan kelas
karena bertujuan melaksanakan perbaikan pada peroses pembelajaran yang
dimulai dari proses perencanaan, pelaksanaan, tindakan dan refleksi. Pada
pelaksanaan penelitian ini telah dilakukan dengan tiga siklus dan masing-

masing siklus terdiri dari dua pertemuan, penelitian ini dimulai dari tanggal



28 Maret 2022 sampai 19 April 2022, dari ketiga siklus yang telah
dilaksanakan terlihat adanya peningkatan observasi aktivitas guru dan
aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran IPS Terpadu melalui
penggunaan media pembelajaran audio visual berupa video dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal ini diperkuat dengan peningkatan
dari data hasil angket motivasi belajar siswa.

Angket motivasi belajar siswa memiliki jumlah soal 20 yang terdiri
dari soal positif dan negatif yang diberikan kepada siswa setiap akhir siklus,
setelah dilakukan tindakan penelitian dan hasil observasi guru dan siswa
diberikan kepada observer untuk mengetahui ketercapaian pembelajaran
yang dilakukan oleh guru dan siswa dikelas selama pembelajaran.

Pada awal siklus T masih belum ada ketercapaian proses
pembelajaran karena ada beberapa faktor, diantaranya kekurangan pada
guru yaitu merumuskan tujuan pembelajaran, keragaman sumber belajar,
memotivasi siswa belajar kelompok dan memberikan tugas rumah,
kemampuan mengalokasikan waktu yang tepat kepada siswa untuk
mengeksplorasikan masalah, kemampuan mendorong siswa untuk mau
bertanya dan menjawab pertanyaan, kemampuan mengelola waktu, siswa
aktif dalam bertanya materi, adanya interaksi aktif antara siswa dan guru.
Selain itu, pada proses pembelajaran guru juga harus lebih teratur
mengawasi tahap pengerjaan LKS. Kekurangan pada aktivitas guru tersebut
tidak sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Hamzah B. Uno

mengenai indikator motivasi belajar yaitu adanya dorongan dan kebutuhan



dalam belajar. Adapun kekurangan pada siswa yaitu siswa kurang
mengajukan pertanyaan yang dianggap belum jelas, membantu antar sesama
kelompok, siswa yang membantu antar anggota kelompok, siswa yang
mencoba memperbaiki atau menambah kesimpulan yang dibahas, siswa
dalam mencari jawaban/soal melalui media audio visual (video), dan
menyelesaikan masalah/menemukan cara penyelesaian masalah di LKS,
masih belum memenuhi waktu ideal. Dan siswa siswa belum terbiasa belajar
menggunakan media pembelajaran audio visual video dalam mata pelajaran
IPS Terpadu, kekurangan pada siswa dalam proses pembelajaran siklus I
belum sesuai dengan teori yang dijelaskan menurut Miftahul Huda dalam
bukunya yang berjudul Model-model pengajaran dan pembelajaran.
Sehingga hasil observasi selama peroses pembelajaran siklus I
masih tergolong cukup. Dengan adanya evaluasi siklus I dan perbaikan pada
siklus II dan IIT maka terdapat peningkatan pada observasi aktivitas guru
dan aktivitas siswa dikelas selama proses pembelajaran. Hal ini terlihat pada
skor yang diperoleh aktivitas guru berjumlah 92 dengan nilai rata-rata 2,49
pada siklus I, terjadi peningkatan pada siklus II dengan skor berjumlah 127
dengan nilai rata-rata 3,43 dan pada siklus III terjadi peningkatan dengan
jumlah skor 150 dengan rata-rata 4,00 yang merupakan nilai maksimal.
Adapun skor rata-rata yang diperoleh aktivitas siswa pada siklus I berjumlah
2,45 dengan kategori cukup, dan mengalami peningkatan pada siklus II
dengan jumlah 3,35 dengan kategori aktif, kemudian pada siklus III terjadi

peningkatan dengan jumlah rata-rata 3,95 dengan kategori baik sekali.



Berdasarkan pada analisis angket motivasi belajar siswa tiap siklus,
terlihat bahwa motivasi belajar siswa mengalami peningkatan dalam setiap
siklus. Pada pelaksanaan pembelajaran berlangsung diperoleh angket
motivasi belajar siswa berkategori sangat tinggi sebanyak 59% pada siklus
I dan 70% pada siklus II serta diperoleh 81% pada siklus III, dengan selisih
peningkatan nilai dari siklus I ke siklus II adalah 11% dan siklus II ke siklus
III sebanyak 11%.

Peningkatan motivasi belajar siswa selain dipengaruhi oleh media
yang digunakan juga dipengaruhi metode pembelajaran dan keragaman
sumber belajar juga dipengaruhi karena peneliti melakukan beberapa
dorongan dari luar seperti pemberian pujian dan hadiah kepada siswa.
Sesuai dengan pendapat M Sobry Sutikno tentang strategi menumbuhkan
motivasi belajar siswa, dengan pemberian hadiah atau pujian kepada siswa
hal ini akan memacu semangat mereka untuk terus belajar lebih giat lagi dan
disamping itu, siswa yang belum berprestasi akan termotivasi untuk bisa
mengejar siswa yang berprestasi.’”® Dan sejalan dengan teori yang
dikemukakan oleh Sardiman dalam bukunya yang berjudul interaksi dan
motivasi belajar mengajar, terkait motivasi ekstrinsik yaitu motivasi yang
disebabkan oleh faktor-faktor dari luar situasi belajar atau motif yang aktif

karena adanya rangsangan dari luar.”

8 M. Sobry Sutikno, belajar dan pembelajaran, (Lombok: Holistica, 2013), h.74
7 Sardiman, interaksi dan motivasi belajar mengajar, (Jakarta: Rajawali Pers,
2016), hal.90



Motivasi adalah perubahan enegi dalam diri seseorang yang ditandai
dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap
adanya tujuan.®® Motivasi belajar mempunyai peranan yang sangat penting
untuk menumbuhkan minat, dorongan, merasa senang dengan materi yang
diajarkan dan semangat untuk belajar sehingga akan membuat siswa
mempunyai energi untuk melakukan kegiatan pembelajaran.®!

Terdapat dua peran penting yang dimiliki motivasi belajar dalam
proses pembelajaran menurut Evelin Siregar dan Hartini Nara dalam
bukunya yang berjudul teori belajar dan pembelajaran :

1. Motivasi merupakan daya penggerak psikis dalam diri siswa yang
menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan belajar demi
mencapai suatu tujuan.

2. Motivasi memberikan gairah, semangat dan rasa senang dalam belajar
sehingga siswa yang mempunyai motivasi belajar yang tinggi memiliki

energi yang banyak untuk melaksanakan kegiatan belajar.®?

Berdasarkan pembahasan mengenai hasil penelitian siklus I, IT dan siklus III
yang telah diuraikan dapat dijelaskan bahwa menggunakan media pembelajaran
audio visual berupa video siswa dapat meningkatkan motivasi belajar siswa
dalam peroses pembelajaran pada mata pelajaran IPS Terpadu dikelas VII MTs

NW Dusun Teliah Kabupaten Lombok Timur.

80 M. Sobry Sutikno, belajar.., h, 69

81 Sardiman, interaksi.., h. 73

82 Evelin Siregar Dan Hartini Nara, Teori Belajar Dan Pembelajaran, (Jakarta:
Ghalia Indonesia, 2015, H. 25



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, peneliti akan
memberikan  kesimpulan bahwa pentingnya penggunaan media
pembelajaran audio visual dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada
mata pelajaran IPS Terpadu kelas VII MTS NW Dusun Teliah Kabupaten
Lombok Timur dapat meningkatkan motivasi belajar siswa selama peroses
pembelajaran berlangsung, upaya pelaksanaan penerapan penggunaan
media audio visual berupa video dengan melakukan perbaikan-perbaikan
pada jenjang siklusnya. Adapun indikator meningkatnya motivasi belajar
siswa dalam proses pembelajaran yakni siswa sudah berani mengungkapkan
pendapatnya, menanggapi dan bertanya. Disamping itu juga semangat dan
keinginan siswa untuk mau belajar dan mendengarkan nasehat dari guru hal
tersebut terlihat dari aktivitas siswa yang mau mengerjakan persoalan
dengan temannya dengan cara diskusi, bertanya kepada guru dan
memanfaatkan sumber yang ada seperti buku yang sudah dibagikan ke
masing-masing kelompok.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti memberikan saran saran
sebagai berikut: Siswa yang memiliki kemampuan yang kurang, hendaknya agar

lebih banyak latihan secara mandiri maupun kelompok, siswa yang memiliki



kemampuan yang lebih hendaknya agar memberitahukan dan bekerjasama dengan
temannya yang belum paham, diharapkan guru dapat menggunakan media audio
visual video sebagai salah satu media yang dapat mengajarkan siswa untuk
mendengarkan dan memahami serta memberikan tanggapan dari materi
pembelajaran yang diajarkan, dan diharapkan setiap guru IPS dapat memilih dan
menerapkan media dan metode pembelajaran yang bervariasi sesuai dengan karakter
siswa dan karakter materi. Hasil penelitian ini hendaknya menjadi bahan masukan
bagi guru bidang studi IPS pada khususnya dan guru bidang studi lain pada
umumnya dalam upaya meningkatkan motivasi belajar siswa, hendaknya sekolah
menyediakan/memberikan sarana maupun prasarana untuk pembelajaran yang

lebih baik lagi guna untuk menunjang keberhasilan dalam proses pembelajaran.
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Lampiran 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SIKLUS I
Satuan Pendidikan : MTs NW Dusun Teliah
Kelas/ Semester : VIVID
Mata Pelajaran : IPS Terpadu
Materi Pokok : Kegiatan Ekonomi Produksi
Pertemuan : 1 dan II
Alokasi Waktu : 4 x 40 Menit ( 2 x Pertemuan )

A. Kompetensi Inti :

KI.

Menghayati dan Mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

K2. Menghayati dan Mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,

peduli, (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif

dan

proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas

berbagai

K3.

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif,sosial dan alam serta
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan
dunia.
Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena

dan



kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang
kajian

yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah.

K4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang di pelajarinya disekolah
secara
mandiri dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar (KD)
2.1.Mengidentifikasi kegiatan ekonomi produksi
C. Indikator Pencapaian Kompetensi

2.1.1. Mendeskripsikan pengertian produksi

2.1.2. Mengidentifikasi contog-contoh kegiatan produksi

2.1.3. Menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi kegiatan produksi

2.1.4. Menjelaskan nilai guna dalam kegiatan produksi

D. Materi Pokok
2. Kegiatan Ekonomi produksi
E. Uraian Materi

1. Pengertian Produksi

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi produksi

3. Nilai guna dalam produksi

F. Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari materi ini siswa diharapkan mampu :

1. Siswa dapat mendeskripsikan pengertian produksi.

2. Siswa dapat mengidentifikasi contoh-contoh kegiatan produksi.

3. Siswa dapat menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi kegiatan

produksi

4. Siswa dapat menjelaskan nilai guna dalam produksi

G. Metode Pembelajaran

Model : Model Discovery Learning

Metode : Ceramah, Tanya jawab dan Diskusi




H. Media Dan Sumber Belajar

1. Media
a. Papan tulis
b. Kapur
c. Spidol
d. LCD Proyektor

e. Buku paket
f. Worksheet atau lembar kerja siswa (LKS)

2. Sumber Belajar

a. Buku Pegangan Siswa atau LKS Siswa I[lmu Pengetahuan Sosial
SMP/MTs Kelas VII Semester 2 Kurikulum 2013.

b. Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan Repbulik Indonesia
2018 (edisi revisi 2018). Buku Ilmu Pengetahuan Sosial
SMP/MTs kelas VII. Jakarta : Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2018.

c. Referensilain yang relevan.

d. Internet (jika tersedia).

I. Langkah-Langkah Pembelajaran

Pertemuan pertama
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu
1. Mengucapkan salam dan
menanyakan kabar siswa.
2. Absensi siswa
3. Mempersiapkan fisik, mental
Pendahuluan 5 Menit
dan
membangkitkan motivasi
peserta didik untuk

belajar




Kegiatan
Inti

Guru menyampaikan materi
yang akan
disajikan

Guru menyiapkan media yang
akan  digunakan  dalam
pembelajaran

Guru menayangkan video
tentang materi pembelajaran
Guru  mrnjrlaskan  secara
singkat mngenai video yang
sedang ditampilkan

Guru melakukan Tanya jawab
dengan siswa setelah video
selesai ditampilkan

Guru membentuk kelompok-
kelompok yang terdiri dari 4-
5 orang perkelompok

Guru  membagikan LKS
kepada masing-masing
kelompok untuk dikerjakan
Guru  mrmbimbing siswa
siswa untuk mengerjakan
LKS yang sudah dibagikan
selama + 15 menit bersama

kelompok masing-masing.

. Kemudian guru memanggil 1

orang  perwakilan  untuk
menyampaikan hasil diskusi
bersama kelompok masing-

masing.

30 Menit




Penutup

Guru bersama siswa
memberikan penguatan dan
kesimpulan  atas  materi
pembelajaran yang
diberikan

Guru menyampaikan nasihan
dan pesan moral kepada
siswa.

Guru memberitahukan materi
yang akan dibahas pada
pertemuan selanjutnya

Guru mengakhiri

pembelajaran dengan do’a.

5 Menit

Pertemuan kedua

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi Waktu

Pendahuluan

1.

Mengucapkan salam dan
menanyakan kabar siswa.
Absensi siswa
Mempersiapkan fisik, mental
dan

membangkitkan motivasi
peserta didik untuk

belajar

5 Menit

Kegiatan
Inti

Guru menyampaikan materi
yang akan
disajikan

Guru menyiapkan media yang
akan  digunakan  dalam

pembelajaran

30 Menit




Guru menayangkan video
tentang materi pembelajaran
Guru mrnjrlaskan  secara
singkat mngenai video yang
sedang ditampilkan

Guru melakukan Tanya jawab
dengan siswa setelah vieo
selesai ditampilkan

Guru membentuk kelompok-
kelompok yang terdiri dari 4-
5 orang perkelompok

Guru  membagikan LKS
kepada masing-masing
kelompok untuk dikerjakan
Guru mrmbimbing  siswa
siswa untuk mengerjakan
LKS yang sudah dibagikan
selama + 15 menit bersama

kelompok masing-masing.

. Kemudian guru memanggil 1

orang  perwakilan  untuk
menyampaikan hasil diskusi
bersama kelompok masing-

masing.

Penutup

I. Guru Dbersama siswa
memberikan  penguatan
dan  kesimpulan atas
materi pembelajaran yang

diberikan

5 Menit




2.

Guru menyampaikan
nasihan dan pesan moral
kepada siswa.

Guru  memberitahukan

materi yang akan dibahas

pada pertemuan
selanjutnya

Guru mengakhiri
pembelajaran dengan
do’a.

J. Penilaian

1. Teknik Penilaian : Tes Tertulis

2. Bentuk Instrumen : Pilihan Ganda

Guru

Mariani, S. Pd

Nurmayani
Nip.
170105004

Dusun Teliah, 29 Maret 2022

Peneliti

Tusi

Nim.




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SIKLUS 11
Satuan Pendidikan : MTs NW Dusun Teliah
Kelas/ Semester : VIVII
Mata Pelajaran : IPS Terpadu
Materi Pokok : Kegiatan Ekonomi Distribusi
Pertemuan : 1l dan IV
Alokasi Waktu : 4 x 40 Menit ( 2 x Pertemuan )

A. Kompetensi Inti :

KI1.

Menghayati dan Mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

K2. Menghayati dan Mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,

K3.

peduli, (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif
dan

proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas
berbagai

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif,sosial dan alam serta

dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan

dunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,

konseptual,

prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu

pengetahuan,

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan

kemanusiaan,

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena

dan

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang

kajian



yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah.

K4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang di pelajarinya disekolah
secara
mandiri dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

. Kompetensi Dasar (KD)

2.2.Mengidentifikasi kegiatan ekonomi distribusi

. Indikator Pencapaian Kompetensi

2.2.1 Mendeskripsikan pengertian distribusi

2.2.2  Mengidentifikasi contog-contoh kegiatan distribusi

2.2.3 Menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi kegiatan distribusi

. Materi Pokok

1. Kegiatan Ekonomi distribusi

. Uraian Materi

1. Pengertian distribusi
2. Contoh kegiatan distribusi
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi Distribusi
. Tujuan Pembelajaran
Setelah mempelajari materi ini siswa diharapkan mampu :
1. Siswa dapat mendeskripsikan pengertian distribusi.
2. Siswa dapat mengidentifikasi contoh-contoh kegiatan distribusi
3. Siswa dapat menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi
kegiatan distribusi

. Metode Pembelajaran

Model : Model Discovery Learning

Metode : Ceramah, Tanya jawab dan Diskusi

. Media Dan Sumber Belajar
1. Media
a. Papan tulis



b. Kapur
Spidol
d. LCD Proyektor
e. Buku paket
f. Worksheet atau lembar kerja siswa (LKS)
2. Sumber Belajar

a. Buku Pegangan Siswa atau LKS Siswa Ilmu Pengetahuan
Sosial SMP/MTs Kelas VII Semester 2 Kurikulum 2013.

b. Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan Repbulik
Indonesia 2018 (edisi revisi 2018). Buku [Imu Pengetahuan
Sosial SMP/MTs kelas VII. Jakarta : Kementrian Pendidikan
dan Kebudayaan, 2018.

c. Referensilain yang relevan.

d. Internet (jika tersedia).

I. Langkah-Langkah Pembelajaran

Pertemuan ketiga

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu

1. Mengucapkan salam dan
menanyakan kabar siswa.

2. Absensi siswa

3. Mempersiapkan fisik,

Pendahuluan 5 Menit

mental dan

membangkitkan motivasi

peserta  didik  untuk

belajar

1. Guru menyampaikan materi

yang akan
Kegiatan disajikan
) ) 30 Menit
Inti 2. Guru menyiapkan media yang

akan  digunakan  dalam

pembelajaran




Guru menayangkan video
tentang materi pembelajaran
Guru mrnjrlaskan  secara
singkat mngenai video yang
sedang ditampilkan

Guru melakukan Tanya jawab
dengan siswa setelah video
selesai ditampilkan

Guru membentuk kelompok-
kelompok yang terdiri dari 4-
5 orang perkelompok

Guru  membagikan LKS
kepada masing-masing
kelompok untuk dikerjakan
Guru mrmbimbing  siswa
siswa untuk mengerjakan
LKS yang sudah dibagikan
selama + 15 menit bersama

kelompok masing-masing.

. Kemudian guru memanggil 1

orang  perwakilan  untuk
menyampaikan hasil diskusi
bersama kelompok masing-

masing.

Penutup

Guru bersama siswa
memberikan penguatan dan
kesimpulan  atas = materi
pembelajaran yang

diberikan

5 Menit




2. Guru menyampaikan nasihan
dan pesan moral kepada
siswa.
3. Guru memberitahukan materi
yang akan dibahas pada
pertemuan selanjutnya
4. Guru mengakhiri
pembelajaran dengan do’a.
Pertemuan keempat
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu
1. Mengucapkan salam dan
menanyakan kabar siswa.
2. Absensi siswa
Pendahuluan 3. Mempersiapkan fisik, mental 5 Menit
dan
membangkitkan motivasi
peserta didik untuk
belajar
1. Guru menyampaikan materi
yang akan
disajikan
Kegiatan 2. Guru menyiapkan media yang )
Inti akan  digunakan  dalam 30 Menit
pembelajaran
3. Guru menayangkan video
tentang materi pembelajaran




Guru  mrnjrlaskan  secara
singkat mngenai video yang
sedang ditampilkan

Guru melakukan Tanya jawab
dengan siswa setelah vieo
selesai ditampilkan

Guru membentuk kelompok-
kelompok yang terdiri dari 4-
5 orang perkelompok

Guru  membagikan LKS
kepada masing-masing
kelompok untuk dikerjakan
Guru  mrmbimbing siswa
siswa untuk mengerjakan
LKS yang sudah dibagikan
selama = 15 menit bersama

kelompok masing-masing.

. Kemudian guru memanggil 1

orang perwakilan  untuk
menyampaikan hasil diskusi
bersama kelompok masing-

masing.

Penutup

Guru bersama siswa
memberikan penguatan dan
kesimpulan  atas  materi
pembelajaran yang
diberikan

Guru menyampaikan nasihan
dan pesan moral kepada

siswa.

5 Menit




3. Guru memberitahukan materi
yang akan dibahas pada
pertemuan selanjutnya

4. Guru mengakhiri

pembelajaran dengan do’a.

J. Penilaian
1. Teknik Penilaian : Tes Tertulis

2. Bentuk Instrumen : Pilihan Ganda

Dusun Teliah, 12 April 2022

Guru Peneliti
Mariani, S. Pd Tusi
Nurmayani

Nip. Nim.

170105004



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SIKLUS III
Satuan Pendidikan : MTs NW Dusun Teliah
Kelas/ Semester : VIVII
Mata Pelajaran : IPS Terpadu
Materi Pokok : Kegiatan Ekonomi Konsumsi
Pertemuan : Vdan VI
Alokasi Waktu : 4 x 40 Menit ( 2 x Pertemuan )

A. Kompetensi Inti :

KI1.
K2.

K3.

Menghayati dan Mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
Menghayati dan Mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli, (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif
dan
proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas
berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif,sosial dan alam serta
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan
dunia.
Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena
dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang

kajian



yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah.

K4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang di pelajarinya disekolah
secara
mandiri dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

. Kompetensi Dasar (KD)

2.4 Mengidentifikasi kegiatan ekonomi konsumsi

. Indikator Pencapaian Kompetensi

2.4.1 Mendeskripsikan pengertian konsumsi

2.4.2 Mengidentifikasi contog-contoh kegiatan konsumsi

2.43 Menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi kegiatan
konsumsi

2.4.4 Menjelaskan pelaku kegiatan konsumsi

. Materi Pokok

3. Kegiatan Ekonomi konsumsi

. Uraian Materi

1. Pengertian konsumsi

4. Contoh egiatan konsumsi

5. Faktor yang mempengaruhi konsumsi

6. Pelaku kegiatan konsumsi

. Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari materi ini siswa diharapkan mampu :

1. Siswa dapat mendeskripsikan pengertian konsumsi

2. Siswa dapat mengidentifikasi contoh-contoh kegiatan konsumsi

3. Siswa dapat menjelaskan factor yang mempengaruh kegiatan konsumsi
4. Siswa dapat menjelaskan pelaku dalam kegiatan konsumsi

. Metode Pembelajaran

Model : Discovery Learning

Metode : Ceramah, Tanya jawab dan Diskusi




H. Media Dan Sumber Belajar
1. Media

a. Papan tulis

b. Kapur

c. Spidol

d. LCD Proyektor
Buku paket

f.

2. Sumber Belajar

Worksheet atau lembar kerja siswa (LKS)

a. Buku Pegangan Siswa atau LKS Siswa [lmu Pengetahuan Sosial
SMP/MTs Kelas VII Semester 2 Kurikulum 2013.
b. Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan Repbulik Indonesia
2018 (edisi revisi 2018). Buku Ilmu Pengetahuan Sosial

SMP/MTs kelas VII. Jakarta :

Kebudayaan, 2018.

c. Referensilain yang relevan.

Internet (jika tersedia).

I. Langkah-Langkah Pembelajaran

Pertemuan kelima

Kementrian Pendidikan dan

disajikan

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu
1. Mengucapkan salam dan
menanyakan kabar siswa.
2. Absensi siswa
Pendahuluan 3. Mempersiapkan fisik, mental | 5 Menit
dan membangkitkan motivasi
peserta didik untuk
belajar
1. Guru menyampaikan materi
Kegiatan
yang akan | 30 Menit
Inti




Guru menyiapkan media yang
akan  digunakan  dalam
pembelajaran

Guru menayangkan video
tentang materi pembelajaran
Guru mrnjrlaskan  secara
singkat mngenai video yang
sedang ditampilkan

Guru melakukan Tanya jawab
dengan siswa setelah video
selesai ditampilkan

Guru membentuk kelompok-
kelompok yang terdiri dari 4-
5 orang perkelompok

Guru  membagikan LKS
kepada masing-masing
kelompok untuk dikerjakan
Guru mrmbimbing siswa
siswa untuk mengerjakan
LKS yang sudah dibagikan
selama + 15 menit bersama

kelompok masing-masing.

. Kemudian guru memanggil 1

orang  perwakilan  untuk
menyampaikan hasil diskusi
bersama kelompok masing-

masing.

Penutup

Guru bersama siswa
memberikan penguatan dan

kesimpulan  atas  materi

5 Menit




pembelajaran yang
diberikan

Guru menyampaikan nasihan
dan pesan moral kepada
siswa.

Guru memberitahukan materi
yang akan dibahas pada
pertemuan selanjutnya

Guru mengakhiri

pembelajaran dengan do’a.

Pertemuan keenam

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi Waktu

Pendahuluan

1.

Mengucapkan salam dan
menanyakan kabar siswa.
Absensi siswa
Mempersiapkan fisik, mental
dan

membangkitkan motivasi
peserta didik untuk

belajar

5 Menit

Kegiatan
Inti

1. Guru menyampaikan
materi yang akan
disajikan

2. Guru menyiapkan media
yang akan digunakan
dalam pembelajaran

3. Guru menayangkan video
tentang materi

pembelajaran

30 Menit




4. Guru mrnjrlaskan secara
singkat mngenai video
yang sedang ditampilkan

5. Guru melakukan Tanya
jawab  dengan  siswa
setelah  vieo  selesai
ditampilkan

6. Guru membentuk
kelompok-kelompok
yang terdiri dari 4-5 orang
perkelompok

7. Guru membagikan LKS
kepada  masing-masing
kelompok untuk
dikerjakan

8. Guru mrmbimbing siswa
siswa untuk mengerjakan
LKS yang sudah
dibagikan selama + 15
menit bersama kelompok
masing-masing.

9. Kemudian guru

memanggil 1  orang

Penutup

perwakilan untuk
menyampaikan hasil
diskusi bersama
kelompok masing-
masing.

1. Guru bersama siswa

memberikan penguatan dan

kesimpulan  atas  materi

5 Menit




diberikan

siswa.

4. Guru

pembelajaran yang

2. Guru menyampaikan nasihan

dan pesan moral kepada
3. Guru memberitahukan materi
yang akan dibahas pada

pertemuan selanjutnya

pembelajaran dengan do’a.

mengakhiri

J. Penilaian
1. Teknik Penilaian : Tes Tertulis

2. Bentuk Instrumen : Pilihan Ganda

Guru

Mariani, S. Pd

Nurmayani
Nip.
170105004

Dusun Teliah, 19 April 2022

Peneliti

Tusi

Nim.




LAMPIRAN



Lampiran 2
Lembar Observasi Aktivitas Guru

Kegiatan

Hari/ Tanggal :

Waktu/ Jam

Sekolah : MTS NW DUSUN TELIAH

Petunjuk Pengisian:
- Berilah tanda ceklist (\) pada kolom skor di bawah ini, sesuai
dengan penilaian anda !

1 = Sangat Kurang

2 = Kurang
3 = Cukup
4 = Baik

5 = Baik Sekali

. . . . Skor
No Aktivitas yang diamati

Kategori

I | Perencanaan Pembelajaran (RPP)

12. Kesesuaian indikator dengan
KD

13. Keragaman sumber belajar

14. Keragaman dan  kesesuaian
metode dan alat/media dengan
tujuan pembelajaran

15. Kesesuaian media dengan tujuan
pembelajaran

16. Kesesuaian media dengan materi
pembelajaran




17. Kesesuaian  media  dengan
metode pembelajaran

18. Menerapkan kegiatan awal, inti,
dan akhir

19. Kelengkapan instrument atau
bahan evaluasi.

20. Kemampuan membuka
pelajaran.

21. Keterampilan ~ menyampaikan
apersepsi

22. Kemampuan memberikan
motivasi.

I

Pelaksanaan Pembelajaran

Kegiatan Awal

6. Membuka pelajaran dengan
salam dan doa bersama
dengan khidmat.

7. Absensi siswa

8. Mempersiapkan siswa untuk

belajar

9. Keterampilan = menerapkan
apersepsi

10. Keterampilan dalam

menyampaikan motivasi
Kegiatan Inti

17. Penguasaan terhadap materi
pembelajaran

18. Kemampuan guru dalam
menjelaskan materi pelajaran

19. Kemahiran saat
menggunakan metode dan
alat/media audio visual dalam
pembelajaran

20. Kemahiran  guru  dalam
menggunakan alat elektronik
untuk  pemutaran  video
melalui infokus




21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

Keterampilan  guru  saat
menjelaskan isi materi dalam
pemutaran video
Kemampuan guru dalam
menggunakan waktu sebaik
mungkin

Menerapkan media audio
visual dalam pembelajaran
Keterampilan guru bertanya
kepada siswa setelah melihat
video yang diputarkan
Keterampilan guru menjawab
pertanyaan dari siswa ketika

proses pembelajaran
berlangsung
Keterampilan dalam

mengelola kelas

Membagi  siswa  dalam
beberapa kelompok kecil
Membagikan soal/lembar
kerja siswa kepada setiap
kelompok  yang  sudah
ditentukan  untuk  dapat
dikerjakan.

Membimbing siswa untuk
mengerjakan soal/lembar
kerja siswa dalam kelompok
masing-masing.

Gaya menulis dan mutu
tulisan di papan tulis

Gaya berkomunikasi atau
penggunaan bahasa lisan
Kesesuaian  antara  RPP
dengan yang dibelajarkan.

111

Penutup

5. Kemampuan guru dalam

memberikan penguatan  dan

menyimpulkan pembelajaran
6. Menyampaiakan nasihat dan
pesan moral




7. Menyampaikan topik atau tema
materi yang akan datang

8. Kemapuan guru dalam menutup
pembelajaran.

Jumlah

Nilai Rata-rata




Lampiran 3
Lembar observasi Aktivitas Siswa
Kegiatan
Hari/ Tanggal :
Waktu/ Jam
Sekolah : MTS NW DUSUN TELIAH

Petunjuk Pengisian:
- Berilah tanda ceklist (\) pada kolom skor di bawah ini, sesuai
dengan penilaian anda !

1 = Sangat Kurang

2 = Kurang
3 = Cukup
4 = Baik

5 = Baik Sekali

Skor

No Aktivitas yang diamati Kategori

1 Pendahuluan

4. Menjawab salam dan berdoa
dengan baik dan hikmat

5. Menjawab pertanyaan guru
pada kegiatan apersepsi

6. Memberikan
pertanyaan/menjawab
pertanyaan  guru  pada
kegiatan motivasi

IT | Kegiatan Inti

12. Mengamati  video  yang
ditampilkan
13. Keaktifan dalam belajar




14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

Siswa antusias dalam
mengikuti proses
pembelajaran
Memperhatikan video yang
ditayangkan oleh guru
Mencatat materi yang penting
dalam proses belajar
Keberanian dalam
mengemukakan pendapat
Keberanian dalam
mengajukan pertanyaan
Saling bekerjasama dalam
kelompok

Mengerjakan soal/lembar
kerja siswa secara
berkelompok yang
diperintahkan oleh guru.
Peserta didik bertanya kepada
guru  hal yang belum
dipahami

Guru bersama siswa
melakukan refleksi terkait
materi yang telah dipelajari.

111

Penutup

6.

10.

Mendengarkan
penegasan/penguatan  akhir
dari guru

Peserta didik mengambil
kesimpulan

Peserta didik mendengarkan
nasihat dan pesan moral
yang disampaikan oleh guru
Peserta didik mendengarkan
topik atau tema yang akan
datang yang disampaikan
oleh guru

Peserta didik sama-sama
menutup pembelajaran.

Jumlah

Nilai Rata-rata




Lampiran 4

Nama

Kelas
Sekolah
Waktu

Angket Motivasi Belajar Siswa

Petunjuk Pengisian

- Isilah angket berikut dengan sejujur-jujurnya!

- Isilah dengan memberi tanda ceklist (V) pada kolom jawaban

yang sesuai!
Keterangan :
SS = Sangat Setuju
S = Setuju
RR  =Ragu-Ragu
KS
TS

Kurang Setuju

Tidak Setuju

No

Pernyataan

Jawaban

SS

RR | KS

TS

Saya senang saat guru menjelaskan materi
dengan berbantuan media pebelajaran
audio visual berupa media video.

Saya lebih mudah mengerti materi bila
menggunakan media pembelajaran audio
visual berupa video.

Saya merasa pembelajaran dengan
bantuan media audio visual berupa video
bisa membuat saya lebih aktif.




Dengan menerapkan media pembelajaran
audio visual berupa video, semangat
belajar saya semakin meningkat.

Saya konsentrasi belajar saat guru
menjelaskan karena saya ingin
mendapatkan pujian.

Saya mendengarkan  dengan  baik
penjelasan materi yang disampaikan oleh
guru.

Saya merasa belajar dengan bantuan
media pembelajaran audio visual berupa
video dapat meningkatkan pemahaman
saya.

Pembelajaran dengan menggunakan media
pembelajaran audio visual berupa video
membuat saya bosan.

Saya belajar di rumah sebelum mengikuti
pelajaran IPS terpadu di kelas.

10

Saya sering mencatat hal-hal penting saat
proses pembelajaran.

11

Saya malas mengerjakan tugas dan soal
dari guru.

12

Saya senang mengerjakan tugas dengan
baik walaupun guru tidak memberi saya
hadiah atau pujian.

13

Saya senang dengan hasil belajar yang
dicapai.

14

Saya tidak mempersiapkan buku-buku
dan alat tulis.

15

Saya tidak memiliki sumber belajar
lainnya dalam mengerjakan tugas.

16

Saya senang mencatat penjelasan-
penjelasan dari guru agar saya terbiasa.

17

Hasil belajar yang saya capai saat ini
kurang memuaskan.

18

Saya mengikuti pembelajaran di kelas
dengan baik

19

Keinginan belajar saya saat menggunakan
media pembelajaran berbantuan audio
visual berupa video menjadi meningkat




20

Saya jadi lebih aktif bertanya saat proses
pembelajaran setelah menggunakan media
pembelajaran audio visual berupa video.




Lampiran 5

Surat Keterangan Tanda Bukti Melakukan Penelitian
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rekomendasi peneitian kepada Mahasiswa di bawah ini :

Nama . Tusi Nurmayani
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LOMBOK TIMUR.
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Lampiran 6

Foto Dokumentasi Kegiatan Penelitian
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